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MOTTO

             
               
          

Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang[180] (oleh yang berpiutang). akan
tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu
(para saksi) Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang
berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”(QS Al-Baqarah 283) 1

1 Kementrian Agama RI, QS Al-Qur’an dan terjemahan, (Jakarta: Wali), 168.
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ABSTRAK

Mochammad Gufron Ubay Dillah, Toton Fanshurna, M.E.I 2019: Strategi
Pengendalian Nasabah Bermasalah pada Produk Rahn Emas di BMT NU
Cabang Wringin Kabupaten Bondowoso.

Rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai jaminan
atas pinjaman yang di terimanya. Barang yang ditahan tersebut memiliki nilai
ekonomis. BMT NU telah memiliki bagian khusus untuk analisis pembiayaan,
baik analisis pembiayaan yang berada dikantor BMT NU maupun analisis dari
pusat. Pembiayaan merupakan salah satu aset penting dalam suatu lembaga
keuangan. Oleh karna itu pembiayaan Rahn harus dijalankan dengan baik. Untuk
menjalankan Pembiayaan dengan baik maka diperlukan adanya strategi terhadap
pengendalian Pembiayaan Rahn.

Mengenai Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: (1)
Bagaimana prosedur pembiayaan rahn emas di BMT NU Cabang Wringin
Kabupaten Bondowoso? (2) Bagaimana strategi pengendalian terhadap nasabah
bermasalah  pada produk rahn emas di BMT  NU Cabang  Wringin?

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka penelilian ini bertujuan
dalam untuk: (1) Mengetahui dan mendeskripsikan prosedur pelaksanaan
pembiayaan rahn emas di BMT NU Cabang Wringin Kabupaten Bondowoso. (2)
Mengetahui dan mendeskripsikan pengendalian nasabah bermasalah pada BMT
NU Cabang Wringin Kabupaten Bondowoso.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualititatif dengan jenis penelitian
field research (penelitian lapangan). Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan Reduksi data, Penyajian
data dan Conclusion drawing/ verification. Uji keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi sumber.

Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan. (1) Prosedur pembiayaan rahn
pada BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin dilaksanakan berdasarkan asas
kesepakatan dan keridaan antara kedua belah pihak mulai dari Prosedur
permohonan pembiayaan, Prosedur pengujian barang, Prosedur perpanjangan
pembiayaan, Prosedur penyerahan kembali barang, dan Prosedur penyelesaian
pembiayaan. (2) Nasabah yang tidak menyelesaikan kewajibanya pada tanggal
jatuh tempo, diberikan kesempatan untuk menyelesaikanya pada masa tenggang,
kemudian pihak BMT wajib memberikan peringatan tertulis sebanyak tiga kali
peringatan.

Kata kunci: Strategi, Pengendalian, Rahn.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberadaan koperasi di Indonesia sudah dimulai sejak tahun 1896 yang

diprakarsai oleh seorang pamung praja Patih R. Aria Wiria Atmaja di

Purwokerto yang mendirikan sebuah koperasi untuk para pegawai negeri

(priyayi)2. Terdorong keinginan untuk menolong para pegawai yang semakin

menderita karena terjerat oleh lintah darat yang memberikan pinjaman dengan

bunga yang tinggi.Maka patih tersebut mendirikan koperasi kredit model Raif

feisen seperti di Jerman.Langkah pertama yang dilakukan adalah merubah

“Bank Pertolongan Tabungan” menjadi “Bank Pertolongan Tabungan dan

Pertanian”.Mengingat bukan hanya pegawai negeri saja yang menderita

melainkan petanipun ikut merasakan.

Perkembangan koperasi juga dipengaruhi oleh kumpulan-kumpulan

orang-orang yang berkongsi secara bersama-sama dalam menjalankan usaha,

seperti berdirinya Serikat Dagang Indonesia (SDI) pada tahun 1905 yang

dirintis oleh Samanhudi di Surakarta. Tujuan organisasi ini untuk

menghimpun para pedagang pribumi muslim (khususnya para pedagang batik)

agar dapat bersaing dengan para pedagang besar yang berasal dari

Tionghoa.Secara umum prinsip koperasi adalah membantu kesejahteraan

paraanggota dalam bentuk gotong-royong dan bersifat kolektif dalam

membangun kemandirian hidup. Melalui hal inilah perlu adanya proses

2Nur S. Buchori, Teori dan Praktek Koperasi Syariah (Tanggerang Selatan: PAM Press, 2012), 1.
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internalisasi terhadap pola pemikiran dan tata cara pengelolaan, produk-

produk dan hukum yang diberlakukan harus sesuai dengan syariat islam dan

peneladanan ekonomi yang dilakukan oleh Rosulullah dan para sahabatnya.3

Koperasi syariah mempunyai beberapa karakteristik seperti: mengakui

hak milik anggota terhadap modal usaha, tidak melakukan transaksi dengan

menetapkan bunga (riba), berfungsi sebagai institusi ziswa, mengakui

mekanisme pasar yang ada, mengakui motif mencari keuntungan, mengakui

kebebasan berusaha, dan mengakui hak bersama4

Meski sebelumnya gaung tentang koperasi sudah mulai sejak 1905

namun keberadaannya tidak mapu diwariskan, sehingga terjadi kefakuman

yang cukup lama, sehingga pada tahun 80an gerakan ekonomi islam tersebut

diangkat kembali dengan munculnya Baitut tamwil Teknosa di Bandung,

kemudian disusul dengan dengan munculnya Baitut tamwil Ridho Gusti di

Jakarta, akan tetapi keberadaan keduanyapun tidak bertahan, hingga

muncullah gerakan ekonomi kembali pada tahun 1992 dengan sebutan Baitul

Maal Watamwil (BMT).  Secara kelembagaan BMT NU didukung oleh Pusat

Inkubusi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK), dalam prakteknya meneteskan BMT

NU, dan pada gilirannya BMT NU meneteskan usaha kecil.5

Baitul Maal (rumah harta), menerima titipan dana zakat, infaq dan

shadaqah serta mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan peraturan dan

amanahnya, sedangkan Baitul Tamwil (rumah pengembangan harta),

3Ibid., 7.
4Ibid., 13.
5M. Dawam Rahrdjo, Islam dan Tranformasi Sosial Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999),

431.
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melakukan kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam

meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil dengan antara lain

mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan

ekonomi. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Baitul Maal wat

Tamwil (BMT) adalah balai usaha mandiri terpadu yang isinya berintikan bait

al-maal wa al-tamwil dengan kegiatan mengembangkan usaha-usaha produktif

dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil

bawah dan kecil dengan antara lain mendorong kegiatan menabung dan

menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya. Selain itu, BMT NU juga

menerima titipan zakat, infaq dan shadaqah serta menyalurkannya sesuai

dengan peraturan dan amanahnya.6

Keberadaan BMT NU belakangan banyak menjadi pilihan untuk

menabung atau mencari pemodal untuk usaha mereka. Pilihan ini tidak lepas

dari tujuan utama yang sangat baik dari adanya BMT NU, yaitu pemberdayaan

usaha kecil dan menengah berdasarkan syariat Islam.Demi menjaga tujuan

utama yang berdasarkan syariat Islam tersebut maka BMT NU mempunyai

Dewan Pengawas Syariah yang mengawasi segala bentuk operasional dan

produk BMT NU .

KSPP. Syariah BMT NU merupakan salah satu Koperasi yang berada

di Kabupaten Bondowoso tepatnya di Jalan Raya Wringin, Kabupaten

Bondowoso, Jawa Timur yang bergerak dalam jasa Koperasi ,dalam

kegiatannya yang berfungsi sebagai Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan

6Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana Predana Media Group,
2009), 447-448.
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Syariah (KSPPS), dan menyalurkan dana tersebut kepada nasabah pembiayaan

dengan tidak menganut sistem bunga tetapi menganut sisitem bagi hasil.

Dalam kegiatannya penyaluran dana syariah melakukan tabungan dan

pembiayaan.

Sama seperti halnya dengan Bank Syariah, BMT NU juga menawarkan

nasabah dengan beragam produk.Hanya saja bedanya dengan Bank Syariah

adalah dalam penentuan harga, baik terhadap harga jual maupun harga

belinya. Jenis- jenis produk yang ditawarkan ada 2 antara lain produk

tabungan dan produk pembiayaan.

Produk tabungan diantaranya: Simpanan Anggota (SIAGA), Tabungan

Mudharabah (TABAH), Simpanan Pendidikan Fathonah (SIDIK Fathonah),

Simpanan Haji dan Umrah (SAHARA), Tabungan Ukhrawi (TARAWI),

Simpanan Lebaran (SABAR), Simpanan Berjangka Wadiah Berhadiah

(SAJADAH), Simpanan Berjangka Mudharabah (SIBERKAH). Produk

Pembiayaan diantaranya: Ba’i Bits Tsamani Al-Ajil (BBA), Mudharabah,

Musyarakah, Al-Qordlul Hasan, Rahn.7

Dalam pemberian pembiayaan BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin

mempunyai beberapa produk pembiayaan yang salah satunya

adalahpembiayaan Rahn yaitu pembiayaan berupa gadai dimana nasabah

memerlukan uang tunai dengan menggadaikan, Emas, BPKB ( bukti

pemilikan kendaraan bermotor ) kendaraan mulai dari roda dua dan SHM

(Sertifikat Hak Milik ) dengan jangka waktu tertentu.

7http://www.bmtnujatim.com/ (10 September 2018)
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Ar-Rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai

jaminan atas pinjaman yang di terimanya.Barang yang ditahan tersebut

memiliki nilai ekonomis.Dengan demikian, pihak yang menahan memperoleh

jaminan untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian

piutangnya.Secara sederhana rahn adalah semacam jaminan utang atau

gadai. 8 Pembiayaan diberikan sampai pembiayaan lunas. BMT NU telah

memiliki bagian khusus untuk analisis pembiayaan, baik analisis pembiayaan

yang berada dikantor BMT NU maupun analisis dari pusat.

Dari uraian di atas terlihat bahwa pembiayaan merupakan salah satu

aset penting dalam suatu lembaga keuangan. Oleh karna itu pembiayaan Rahn

harus dijalankan dengan baik. Untuk menjalankan Pembiayaan dengan baik

maka diperlukan adanya strategi terhadap pengendalian Pembiayaan

Rahn.Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk memilih judul Tugas

Akhir dikarenakan lembaga keuangan syariah di kecamatan Wringin hanya

BMT NU Cabang Wringin Bondowoso, alasan yang berikutnya banyaknya

nasabah yang tertarik terhadap produk rahn. Hal ini di sampaikan oleh Bapak

Jhon Lucky Abdullah dalam wawancara yang berisi:

”Produk pembiayaan yang paling di minati oleh masyarakat kecamatan

wringin yaitu produk rahn”.9maka penulis tertarik untuk mengangkat judul

sebagai berikut: “STRATEGI PENGENDALIAN NASABAH

BERMASALAH  PADA PRODUK RAHN EMAS DI BMT NU CABANG

WRINGIN BONDOWOSO”.

8Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001),
128.
9Jhon Lucky Abdullah. Wawancara. Wringin, 19 Januari 2019.
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B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti merumuskan

fokus penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana prosedur pembiayaan rahn emas di BMT NU Cabang Wringin

Kabupaten Bondowoso?

2. Bagaimana strategi pengendalian terhadap nasabah bermasalah pada

produk rahn emas di BMT  NU Cabang  Wringin?

C. Tujuan Penelitian

Agar diperoleh data yang benar-benar diperlukan dan di menentukan

tujuan-tujuan yang hendak di capai dalam penelitian ini.

Adapun tujuan yang di maksud sebagai berikut:

1. Mengetahui dan mendeskripsikan prosedur pelaksanaan pembiayaan rahn

emas di BMT NU Cabang Wringin Kabupaten Bondowoso.

2. Mengetahui dan mendeskripsikan pengendalian nasabah bermasalah di

BMT NU Cabang Wringin Kabupaten Bondowoso.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang di harapkan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritik

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat

yang signifikan bagi semua pihak, serta dapat memberikan sumbangan

pengetahuan bagi pihak yang membutuhkan berkaitan dengan

permasalahan yang di angkat, serta menambah keilmuan dan wawasan

masyarakat berkenaan dengan praktek rahn (gadai) emas pada BMT NU



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

7

Cabang Wringin Kabupaten Bondowoso khususnya serta seeta dapat di

jadikan bahan rujukan dalam penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi:

a. Bagi Masyarakat

Agar nasabah atau masyarakat lembaga tersebut mengetahui

bagaimana penyelesaian rahn emas yang telah jatuh tempo pada BMT

NU Cabang Wringin Kabupaten Bondowoso.

b. Bagi IAIN Jember

Bagi almamater IAIN Jember dan Mahasiswa Perbankan

Syariah diharapkan dapat menjadi koleksi serta rujukan penelitian

berikutnya.

Peneliti mengukur sejauh mana kesesuaian keilmuan yang telah

di dapat di bangku kuliah yang seiring hanya berputar dengan dunia

teori dengan kenyataan yang di lapangan terkait praktik akad rahn.

E. Definisi Istilah

1. Strategi

Strategi adalah perencanaan induk yang komprehensif, yang menjelaskan

bagaimana perusahaan akan mencapai tujuan yang telah di tetapkan

berdasarkan misi yang telah di tetapkan sebelumnya.10

10Freddy Rankuti, Tekhnik Membedah Kasus Bisnis Analisis SWOT Cara Perhitungan Bobot,
Rating, dan OCAI (Jakarta: gramedia pustaka utama, 2013), 183
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2. Pengendalian

Para ahli manajemen mendifinisikan pengendalian/pengawasan

dalah proses dalam menetapkan ukuran kinerja dan pengambilan tindakan

yang dapat mendukung pencapaian hasil yang di harapkan sesuai dengan

kinerja yang telah di tetapkan tersebut.11

3. Rahn

Rahn merupakan kegiatan menahan salah satu harta milik si

peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang di terimanya 12 .Secara

etimologi, rahn berarti (tetap dan lama), yakni tetap atau berarti

(pengekangan dan keharusan).

4. Baitul Mal Wat Tamwil (BMT)

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) adalah balai usaha balai usaha

mandiri terpadu yang isinya berintikan bayt al-mal wa at-tamwil dengan

kegiatan mengembangkan usaha-usaha produktifdan investasi dalam

meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah dan kecil

dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan

kegiatan ekonominya. Selain itu, BMT NU juga dapat menerima titipan

zakat, infaq, dan sedekah, serta menyalurkannya sesuai dengan peraturn

dan amanatnya.13

11 Dr. Ir . H.Abdul Halim Usman, M.M , Manajemen Strategis Syariah : Teori, Konsep & Aplikasi
(Jakarta: PT Bestari Buana Murni, 2015), 209.
12 Dr. Kasmir, Dasar-dasar  Perbankan Edisi revisi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),
254.
13 Dr. H. Ahmad Hasan Ridwan, M.A., Manajemen Baitul Mal Watamwil (Bandung: Pustaka
Setia, 2010), 23.
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Jadi, Strategi Pengendalian nasabah bermasalah pada produk rahn

emas di BMT NU Cabang Wringin Kabupaten Bondowoso adalah suatu

cara atau metode bagaimana mengendalikan nasabah bermasalah yang

terjadi pada akad pembiayaan rahn emas pada BMT NU Cabang Wringin

Kabupaten Bondowoso.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.14

Adapun sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB I, PENDAHULUAN: Yang berisikan tentang latar belakang

masalah, focus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian yang

dilanjutkan dengan definisi istilah dan sistematika pembahasan.

BAB II, KAJIAN KEPUSTAKAAN: Dalam kajian kepustakaan ini

berisi tentang penelitian terdahulu, kajian teori.

BAB III, METODE PENELITIAN: Dalam  metode penelitian ini berisi

tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian,

tekhnik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan yang terakhir

tahapan- tahapan penelitian.

BAB IV, PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS: Yang berisikan

tentang gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisi, dan yang

terakhir pembahasan temuan.

14 IAIN JEMBER, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 73.
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BAB IV, PENUTUP ATAU KESIMPULAN DAN SARAN: Berisikan

tentang kesimpulan dan saran-saran yang diberikan untuk lembaga yang

diteliti.
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu bermaksud untuk mengetahui sejauh mana

keasliandanposisinya dengan perbandingan penelitian-penlitiansebelumnya

yang sudah pernah dilakukan.15 Beberapa penelitian terdahulu yang memliki

tema hamper sama dengan tema yang diangkat oleh peneliti saat ini adalah:

1. Strategi pemyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad mudharabah di

Bank Muamalat Indonesia. Pada skripsi yang di susun oleh Nur Melinda

Lestari, Mahasiswa di Universitas Muhammaiyah Prof DR. HAMKA.

Dalam skripsi yang di tulis ini adapun beberapa rumusan masalah

diantaranya: 1) Bagaimana penerapan resiko yang dilakukan oleh BPRS

Kota Bandar Lampung untuk menghindari kerugian dalam pembiayaan

ijarah multijasa bermasalah?; 2) apakah penerapan manajemen resiko yang

dilakukan oleh BPRS Kota Bandar Lampung telah sesuai dengan prinsip

syariah?.

Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui penerapan

manajemen risiko pada BPRS Kota  Bandar Lampung dalam pembiayaan

ijarah multijasa bermasalah dan untuk mengetahui apakah penerapan

manajemen resiko yang di lakukan oleh BPRS Kota  Bandar Lampung

telah sesuai dengan prinsip syariah.

15STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Jember: STAIN Jember Press, 2017),
45-46.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, dilakukan dalam

keadaan yang sebenarnya. Data diperoleh dari wawancara dengan

Direktur, Kabag Pemasaran, dan bagian Administrasi Pembiayaan di

BPRS Kota  Bandar Lampung. Selain penelitian lapangan, didukung

dengan penelitian pustaka yang bertujuan untuk mengumpulkan data atau

informasi yang berkaitan dengan data manajemen resiko pembiayaan

bermasalah pada BPRS Kota  Bandar Lampung. Pengolahan data

dilakukan melalui editing, organizing, dan analizing.

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwasannya BPRS Kota  Bandar Lampung menerapkan manajemen

risiko melalui identifikasi risiko, pengukuran risiko, pemantauan risiko

dan pengendalian risiko, serta melakukan analisis dengan prinsip 5C+1S

yaitu: character, capacity, capital, collateral, condition of economy dan

Sharia. Penerapan manajemen risiko yang telah diterapkan oleh BPRS

Kota  Bandar Lampung telah sesuai dengan peraturan Bank Indonesia

nomor 13/23/PBI/2011. Penerapan manajemen risiko di BPRS Kota

Bandar Lampung telah sesuai dengan prinsip-prinsip dan nilai-nilai

syariah karena BPRS Kota  Bandar Lampung selalu bentindak berdasarkan

dengan pedoman yang sudah di tetapkan oleh Al-Qur’an, yaitu: 1) Shidiq;

2) Tabligh; 3) Amanah; 4) Fathanah.

2. Analisi terhadap penyelesaian pembiayaan bermasalah (Studi Kasus

Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Mudharabah Pada Bank BNI

Syariah Cabang Semarang Tahun 2010-2011).Pada skripsi yang disusun
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olehSiti Kurniati Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Syariah Institut Agama

Islam Negeri Walisongo Semaramg yang bertujuan untuk mengetahui

prosedur terhadap pengajuan pembiayaan mudharabah yang ada di Bank

BNI Syariah Cabang Semarang, mengetahui faktor-faktor yang

menyebabkan pembiayaan mudharabah bermasalah dan mengetahui

bagaimana penyelesain pembiayaan mudharabah bermasalah di Bank BNI

Syariah Cabang Semarang.

Dalam penelitian ini digunakan metode pendekatan yuridis

sosiologis (empiris) dengan spesisifikasi pembahasan yaitu analisis

deskriptif dan teknik pengumpulan datanya menggunakan studi

kepustakaan dan penelitian lapangan melalui wawancara, kemudian

dianalisis secara kualitatif. Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan

bahwa pembiayaan mudharabah bermasalah disebabkan oleh debitur

sendiri, seperti buruknya manajemen, kurangnya tenaga ahli dalam bidang

perbankan syariah dan juga adanya penggandaan jabatan sehingga

mengakibatkan tidak mampunya pihak debitur dalam membayar angsuran.

Adapun upaya penyelesaian yang dilakukan Bank BNI Syariah

Cabang Semarang untuk mengatasi pembiyaan mudharabah bermasalah

tersebut adalah bahwa sebelum memberikan persetujuan aplikasi

pembiayaan yang diajukan oleh calon nasabah atau debitur, Bank BNI

Syariah Cabang Semarang melakukan proses seleksi analisis 5C yaitu

character, capacity, capital, collateral and conditional dan apabila

pembiayaan tersebut bermasalah, maka Bank BNI Syariah Cabang
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Semarang melakukan penyelamatan yakni melalui proses rescheduling,

reconditoning dan restructuring. Melalui tahap penyelamatan

rescheduling, Bank BNI Syariah Cabang Semarang tetap berpedoman

pada nilai-nilai Islam, sehingga diharapkan bahwa usaha pembiayaan yang

dijalankannya tidak menyalahi ketentuan syariah Islam.

3. Penyelesaian Kredit Macet (Bermasalah) Atas Pinjaman Nasabah Bank

Pada PT. Bank Mandiri Cabang Balige. Pada skripsi yang di tulis oleh

Melisa N. Sihotang. Dalam skripsi ini, ada dua macam metode yang

digunakan. Metode yang pertama dengan studi pustaka yakni penelitian

yang dilakukan berdasarkan bahan-bahan bacaan, dengan cara membaca

buku-buku, literature-literatur serta peraturan perundang-undangan yang

berhubungan dengan materi yang akan di bahas pada skripsi ini.

Sedangkan metode yang kedua adalah metode penelitian lapangan, dimana

penelitian dilakukan secara langsung ke lapangan dengan mendatangi

objek penelitian untuk melakukan wawancara terhadap karyawan PT.

Bank Mandiri Cabang Balige untuk mendapatkan data-data informasi dan

keterangan-keterangan yang di lakukan dalam skripsi ini.  Terhadap

nasabah yang melakukan pinjaman kredit kepada PT. Bank Mandiri

Cabang Balige pernah mengalami permasalahan dalam pengembaliannya

meskipun tidak sampai dalam keadaan taraf macet. Permasalahannya

hanya keterlambatan dalam pengembalian angsuran/ pinjaman saja. Hal ini

bisa terjadi karena beberapa factor antara lain karena usaha debitur

mengalami kendala, adanya penyalahgunaan kredit dan debitur yang
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bersangkutan meningggal dunia. Untuk mengatasi masalah tersebut, PT.

Bank Mandiri Cabang Balige telah menyiapkan stategi yang di harapkan

dapat memperkecil bahkan menghindari terjadinya kerugian pada pihak

bank yang bersangkutan.

4. Penyelesaian sengketa pembiayaan murabahah yang di BNI Syariah

Cabang Malang (Tinjauan pasal 55 Undang-Undang nomor 21 tahun 2008

tentang perbankan syariah). Skripsi yang di tulis oleh Makrub Achmad

(2013), Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dalam

skripsi ini penelitian dilaksanakan di Bank BNI Syariah Cabang Malang.

Adapun skripsi ini telah di arahkan kepada studi tentang  penyelesaian

sengketa pembiayaan Murabahah yang bermasalah tinjauan pasal 55

Undang-Undang nomer 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Factor apa

yang menyebabkan sengketa pembiayaan murabahah yang bermasalah di

BNI Syariah cabang Malang, Bagaimana alternatife  penyelesaian

sengketa pembiayaan murabahah yang bermasalah di BNI Syariah cabang

Malang, dan bagaimana tinjauan pasal 55 terhadap penyelesaian sengketa

pembiayaan murabahah yang bermasalah di BNI Syariah cabang Malang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

melalui pendekatan kualitatif  yang bersifat deskriptif yaitu data yang

terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehinggga tidak menekankan

pada angka. Adapun telhnik pengumpulan data melalui observasi,

wawncara dan dokumentasi.
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Dari penelitian ini, penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu: 1.

Faktor-faktor yang menyebabkan sengketa pembiayaan murabahah yang

bermasalah adalah faktor ekternal dan internal, 2. Praktek penyelesaian

sengketa pembiayaan murabahah yang bermasalah di BNI Syariah cabang

Malang melalui rescheduling (penjadwalan ulang),

reconditioning(oersyaratan ulang), restarting (membuat akad baru), 3.

Alternatif penyelesaian sengketa pembiayaan murabahah yang bermasalah

adalah melalui lembaga pengadilan, Lembaga luar pengadilan, 4. Tinjauan

pasal 55 terhadap penyelesaian sengketa pembiayaan murabahah yang

bermasalah yaitu penyelesaian sengketa perbankan syariah juga dapat di

lakukan melalui lembaga peradilan sebagai alternative terakhir.

5. Model Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah (Studi Kasus Pada PT. Bank

Muamalat Indonesia Kantor Cabang Malang Tbk). Skripsi ini di tulis oleh

Abdul Alim, Muhammad, tahun 2017. Dalam penelitian ini menggunakan

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, untuk mendeskripsikan

Model Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah (Studi Kasus Pada PT. Bank

Muamalat Indonesia Kantor Cabang Malang Tbk). Subjek penelitian ada

lima orang yaitu RM Finance. AM Remidial Consumer, AM Remedial

Remedial SME, Relationship Manager, Sekertaris PT. Bank Muamalat

Indonesia Kantor Cabang Malang. Data dikumpulkan dengan cara

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data di gunakan dengan

mereduksi data dimana sebelumnya dilaakukan kreadibilitas data dengan

metode triaguladi dan di tarik kesimpulannya.
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Dari hasil penelitian, Model Penyelesaian Pembiayaan bermasalah

di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Malang adalah yang pertama

monitoring nasabah dengan cara Monitoring langsung dan tidak langsung,

melakukan upaya pencegahan pembiayaan bermasalah berupa

memaksimalkan analisis pembiayaan dan melakukan follow up nasabah,

mendeteksi penyebab pembiayaan bermasalah yaitu yang menyebabkan

pembiayaan adalah factor internal dan ekternal, kemudian

modelpenyelesaian pembiayaan bermasalah di Bank Muamalat Indonesia

Kantor Cabang Malang adalah model Restructuring,

Reconditioning,Rescheduling, kemudian Novasi dan Penjualan jaminan.

6. Analisis Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya WanprestasiDan

Penyelesaiannya Pada Produk Murabahah ( Studi Pada BMT Mitra Usaha

Lampung Timur). Skripsi ini di susun oleh Eka Nur Safitri, Universitas

Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018.

Jenis penelitian yang peneliti gunakan yaitu penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif yang penulis ambil ini bersifat lapangan, data didapat

dari pengurus dan nasabah BMT Mitra Usaha, dengan populasi berjumlah

19 orang dan sampel yang diambil 9 orang. Penelitian ini menggunakan

metode wawancara (interview) sebagai metode utama untuk

mengumpulkan data-data, dan menggunakan tekhnik purposive sampling

untuk mengecek kebenaran data mengenai wanprestasi murabahah.

Hasil penelitian ini menunjukkan; pertama, Faktor-Faktor

terjadinya wanprestasi pada produk murabahah di BMT diantaranya
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adalah Dari Eksternal (Nasabah) diantaranya: Nasabah meninggal dunia,

Nasabah Sakit, Pendapatan mengalami penurunan, Bangkrut anggota,

Debitur mampu membayar namun susah untuk membayar, sedangkan

dalam internal (Pihak BMT) sendiri yaitu; kurang maksimal dalam

menganalisis pembiayaan misalnya capacity (Kemampuan usaha nasabah),

Penetapan jangka waktu pembayaran, jaminan yang hilang, pengaktifan

tabungan. Kedua, penyelesaian wanprestasi pada produk murabahah yaitu

dengan cara penagihan secara intens, diberikan SP yaitu SP1 dalam jangka

waktu dua bulan, SP2 dalam jangka waktu 3 bulan, dan SP3 dalam jangka

waktu 6 bulan, setelah diadakan surat peringatan kepada nasabah jika tidak

dapat jawaban dari nasabah maka akan diadakan musyawarah yaitu

dengan pilihan Rescheduling (penambahan waktu) dan akad ulang, namun

apabila nasabah telah diberikan tambahan waktu tetapi tidak dapat

membayar, berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak nasabah untuk

merelakan jaminannya untuk dijual agar menutup angsurannya.

7. Analisis Prosedur Pembiayaan Gadai (Rahn) Pada BMT NU Jawa Timur

Cabang Wringin Jember, dalam skripsi yang di tulis oleh saudari Licke

Ayu Wulandari, Insitut Agama Islam Negeri Jember.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1) bagaimana prosedur

pembiayaan rahn pada BMT NU Jawa Timur cabang Wringin?,2)

bagaimana praktek pelaksanaan rahn pada BMT NU cabang Wringin?

Penelitian ini merupakan penelitian field research dengan

menggunakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
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tekhnik observasi, wawncara, dan dokumentasi. Analisis data

menggunakan reduksi data, penyajian data dan counculotion drawing/

verification. Uji keabsahan data dilakukan dengan triagulasi sumber.

Hasil penelitian ini adalah; 1) prosedur pembiayaan gadai

atau rahn pada BMT NU Wringin; prosedur pembiayaannya terdapat

beberapa langkah langkah antara lain sebagai berikut: prosedur

permohonan pembiayaan, prosedur pengujian barang, prosrdur

perpanjangan pembiayaan, prosedur penyerahan kembali barang, dan

prosedur penyelesaian pembiayaan, daan 2) praktek pelaksanaan rahn

pada BMT NU Wringin; dalam prakteknya objek atau barang yang

bisa dijadikan jaminan pada transaksi gadai adalah barang berharga

milik orang yang menggadaikan barangnya.

Tabel 2.1
Tabel Tabulasi

Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Persamaan Perbedaan Metode
Penelitian

1. Nur
Melinda
Lestari,
Universits
Muhammad
iyah Prof
DR.
HAMKA

Strategi
pemyelesaian
pembiayaan
bermasalah pada
akad
mudharabah di
Bank Muamalat
Indonesia

a.  Sama-sama
membahas
tentang
penyelesaian
pembiayaan

b. Teknik
pengumpulan
data sama-
sama melalui
observasi,
dokumentasi,
dan kajian
pustaka

a. Akad yang di
gunakan
akad
mudharabah
sedangkan
skripsi ini
membahas
akad rahn

b. Perbedaanya
juga terdapat
pada objek
penelitian
dalam skripsi
Nur Melinda
Lestari.

Kualitatif
Deskriptif
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2. Siti
Kurniati,Ins
titut Agama
Islam
Negeri
Walisongo
Semaramg

Analisi terhadap
penyelesaian
pembiayaan
bermasalah
(Studi Kasus
Penyelesaian
Pembiayaan
Bermasalah
Mudharabah
Pada Bank BNI
Syariah Cabang
Semarang
Tahun 2010-
2011)

a. Teori yang
di gunakan
sama-sama
menggunaka
n prinsip
5C.

b. Tekhnik
pengumpula
n data
wawancara,
observasi,
dokumentasi

c. Metode
penelitian

a. Objek
penelitian.

b. Pembiayaan
yang diteliti.

Kualitatf
deskriptif

3. Melisa N.
Sihotang.

Penyelesaian
Kredit Macet
(Bermasalah)
Atas Pinjaman
Nasabah Bank
Pada PT. Bank
Mandiri Cabang
Balige

a. Tekhnik
pengumpulan
data:
wawancara,
dokumentasi,
observasi

a.objek
penelitian

Kualitatif
deskriptip

4. Makrub
Achmad,
Universitas
Islam
Negeri
Maulana
Malik
Ibrahim
Malang

Penyelesaian
sengketa
pembiayaan
murabahah yang
di BNI Syariah
Cabang Malang
(Tinjauan pasal
55 Undang-
Undang nomor
21 tahun 2008
tentang
perbankan
syariah)

a. Tekhnik
pengumpulan
data:
wawancara,
dokumentasi,
observasi

b. Penelitian
lapangan

a. Objek
penelitian

kualitatif

5. Abdul Alim Model
Penyelesaian
Pembiayaan
Bermasalah
(Studi Kasus
Pada PT. Bank
Muamalat
Indonesia

Tekhnik
pengumpulan
data:
wawancara,
dokumentasi,
observasi

Objek penelitian Kualitatif
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Kantor Cabang
Malang Tbk)

6 Eka Nur
Safitri,
Universitas
Islam
Negeri
Raden Intan
Lampung

Analisis Faktor-
Faktor Penyebab
Terjadinya
WanprestasiDan
Penyelesaiannya
Pada Produk
Murabahah (
Studi Pada BMT
Mitra Usaha
Lampung
Timur).

Tekhnik
pengumpulan
data:
wawancara,
dokumentasi,
observasi

Objek penelitian Kualitatif

7 Licke Ayu
Wulandari,
Insitut
Agama
Islam
Negeri
Jember

Analisis
Prosedur
Pembiayaan
Gadai (Rahn)
Pada BMT NU
Jawa Timur
Cabang Wringin
Jember

a.Tekhnik
pengumpulan
data:
wawancara,
dokumentasi,
observasi
b. field riset

Lebih mengarah
terhadap
prosedur

Kualitatif

Sumber Data: Data diolah

B. Kajian Teori

1. Strategi Pengendalian

a. Strategi penyelamatan nasabah bermasalah

Penyelamatan pembiayaan (restrukturisasi pembiayaan) adalah

istilah teknis yang biasa dipergunakan di kalangan perbankan terhadap

upaya dan langkah-langkah yang dilakukan bank dalam mengatasi

pembiayaan bermasalah.

Bank Umum Syariah (BUS) dan UUS dapat melakukan

restrukturisasi pembiayaan terhadap nasabah yang mengalami

penurunan kemampuan pembayaran dan masih memiliki prospek
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usaha yang baik serta mampu memenuhi kewajiban setelah

restrukturisasi.

Terdapat beberapa perraturan Bank Indonesia yang berlaku

bagi BUS dan UUS dalam melakukan restrukturisasi pembiayaan,

yaitu:

1) Peraturan Bank Indonesia No. 10/18/PBI/2008 tanggal

25September 2008 tentang Restrukturisasi Pembiayaan bagi Bank

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, sebagaimana telah diubah

dengan PBI No. 13/9/PBI/2011 tanggal 8 Februari 2011.

2) Surat Edaran Bank Indonesia No.10/35/DPbS tanggal 22 Oktober

2008 dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 10/35/DPbS tanggal

22 Oktober 2008 perihal Restrukturisasi Pembiayaan bagi Bank

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, sebagaimana telah diubah

dengan SEBI No. 13/18/DPbS tanggal 30 Mei 2011.

Dari ketentuan Bank Indonesia diatas dapat disimpulkan bahwa

restrukturisasi adalah upaya yang dilakukan bank dalam rangka

membantu nasabah yang masih mempunyai prospek usaha agar dapat

menjalankan kegiatan usahanya kembali sehingga dapat

menyelesaikan kewajibannya kepada bank.

Dari ketentuan-ketentuan Bank Indonesia dalam uraian

restruturisasi terhadap pembiayaan bermasalah berdasarkan prinsip

syariah dilakukan antara lain melalui:16

16 A. Wangasidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama)
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1) Penjadwalan Kembali (rescheduling)

Penjadwalan kembali (rescheduling), yaitu perubahan

jadwal pembayaran kewajiban nasabah atau jangka waktunya,

tidak termasuk perpanjangan atas pembiayaan mudharabah atau

musyarakah yang memenuhi kualitas lancar dan telah jatuh tempo

serta bukan disebabkan nasabah mengalami penurunan

kemampuan membayar.

2) Persyaratan Kembali (reconditioning)

Persyaratan kembali (resconditioning), yaitu perubahan

sebagian seluruh persyaratan pembiayaan tanpa menambah sisa

pokok kewajiban nasabah yang harus dibayarkan kepada bank,

antara lain meliputi:

a) Perubahan jadwal pendaftaran

b) Perubahan jumlah angsuran

c) Perubahan jangka waktu

d) Perubahannisbah dalam pembiayaan mudharabah atau

musyarakah

e) Perubahan proyeksi bagi hasil dalam pembiayaan mudharabah

atau musyarakah

f) Pemberian potongan

3) Penataan Kembali (restructuring)

Penataan kembali (restructuring), yaitu perubahan

persyaratan pembiayaan yang antara lain meliputi:
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a) Penambahan dana fasilitas pembiayaan BUS atau UUS.

b) Konversi akan pembiayaan.

c) Konversi pembiayaan menjadi Surat Berharga Syariah

Berjangka Waktu Menengah.

d) Konversi pembiayaan menjadi Penyertaan Modal Sementara

pada perusahaan nasabah yang dapat disertai degan

rescheduling atau resconditioning.

Langkah-langkah tersebut dalam pelaksanaannya dapat

dilakukan secara bersamaan (kombinasi), misalnya pemberian

keringanan jumlah angsuran disertai kelonggaran jadwal

pembayaran, dan sebagainya. Tentu saja kombinasi tidak

diperlukan apabila restrukturisasi dilakukan dengan cara konversi

pembiayaan menjadi penyertaan modal sementara pada perusahaan

nasabah, karena dengan cara tersebut kewajiban nasabah penerima

fasilitas kepada BUS atau UUS menjadi lunas dan bank syariah

yang bersangkutan menjadi pemegang saham dari perusahaan

nasabah tersebut.

2. Tinjauan Umum tentang Rahn

a. Definisi Rahn

Gadai (rahn) dalam bahasa arabadalah الثبوت (ats-tsubutu) yang

berarti tetap, dan الدوام (ad-dawamu) yang berarti kekal.Pengertian

“tetap dan kekal” dimaksud merupakan makna yang tercakup dalam

kata الحبس(al-habsu) yang berarti menahan.Kata ini merupakan makna
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yang bersifat materil.Karena itu, secara bahasa kata rahn berarti

“menjadikan sesuatu barang yang bersifat materi sebagai pengikat

hutang”.

Sedangkan menurut beberapa ahli fiqih gadai (rahn) adalah

sebagai berikut:

1) Ulama’ Malikiyah mendefinisikan gadai (rahn) dengan:

“Harta yang dijadikan pemiliknya sebagai jaminan hutang yang

bersifat mengikat”.17

2) Menurut ulama’ Syafi’iyah dan Hanabilah yaitu:

“Menjadikan materi (barang) sebagai jaminan hutang, yang dapat

dijadikan pembayar hutang apabila orang yang berhutang tidak

bisa membayar hutangnya itu”.

3) Menurut Sayid Sabiq, gadai (rahn) didefinisikan sebagai:

“Tindakan yang menjadikan barang yang mempunyai nilai harta

menurut pandangan syara’ sebagai jaminan hutang hingga orang

yang bersangkutan boleh mengambil hutang”.18

4) Sedangkan gadai (rahn) menurut Syekh Zainuddin Bin Abdul Azis

al-Malibari al-Fanani adalah:19

“Menjaminkan barang yang dapat dijual sebagai jaminan utang,

jika penanggung tidak mampu membayar utangnya karena

kesulitan.Oleh karena itu tidak boleh menggadaikan barang wakaf

17 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 252.
18 Nawawi, Fikih Muamalah, 199.
19Zainudin bin Abdul Aziz Al-Malibari Al-Fanani, Fathul Muin Terjemah Bahasa Madura, Jilid
II, terj. Baghdad Al-Maliki (Surabaya: Maktabah Al-Hidayah, t.t.), 232.
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atau ummu al-walad (budak perempuan yang punya anak di

tuannya)”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa gadai

(rahn) adalah penyerahan barang yang bernilai menurut syara’ oleh

orang yang berhutang sebagai jaminan atas hutang yang diterimanya.

b. Dasar Hukum Rahn

Para ulama’ mengemukakan bahwa akad rahn dibolehkan

dalam Islam berdasarkan pada al-Qur’an dan hadits Rasulullah SAW,

serta ijma’ ulama’ sebagai berikut:

1) Al-Qur’an

QS. Al-Baqarah: 283

             
               
            
  

Artinya:Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang
penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang
dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksian. Dan Barangsiapa yang
menyembunyikannya, maka Sesungguhnya ia adalah
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orang yang berdosa hatinya, dan Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Baqarah: 283)20

Ayat tersebut secara eksplisit menyebutkan “barang tanggungan

yang dipegang (oleh yang berpiutang)”.Dalam dunia finansial, barang

tanggungan biasa dikenal sebagai jaminan (collateral) atau objek

pegadaian.21

2) Hadist

ثَـنَا الأَْعْمَشُ قاَلَ ذكََرْناَ عِنْدَ  ثَـنَا مُعَلَّى ابْنُ أَسَدٍ حَدَّ ثَـنَا عَبْدُ الْوَاحِدِ حَدَّ إِبْـرَاهِيْمَ حَدَّ
هَا أَنَّ النَّبِيَّ صَلّٰى  ثنَِي الأَْسْوَدُ عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ االلهُ عَنـْ الرَّهْنَ فِي السَّلَمِ فَـقَالَ حَدَّ

االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اِشْتـَرَى طعََامًا مِنْ يَـهُوْدِيٍّ إِلَى أَجَلٍ وَرَهَنَهُ دِرْعًا مِنْ حَدِيْدٍ 

Artinya:Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad telah
menceritakan kepada kami Abdul Wahid telah menceritakan
kepada kami al-A'masy berkata: Kami membicarakan
tentang gadai dalam jual beli kredit (salam) di hadapan
Ibrahim maka dia berkata, telah menceritakan kepada saya
al-Aswad dari 'Aisyah R.A. bahwa Nabi SAW pernah
membeli makanan dari orang Yahudi yang akan dibayar
beliau pada waktu tertentu di kemudian hari dan beliau
menjaminkannya (gadai) dengan baju besi.(HR. Bukhari no.
1926, kitab al-Buyu’).22

Dalam hadits ini terkandung pembolehan gadai ketika berada di

tempat tinggal.Sedangkan ayat di atas memberikan gambaran yang

umum ketika tidak ada penulis dan saksi di tengah perjalanan.23

20Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, 71; Mardani, Ayat-Ayat dan Hadis Ekonomi
Syariah, 81.
21 Antonio, Bank Syariah, 128-129.
22 Al-Bukhari, Terjemah Shahih Bukhari, (t.tp: Da’wahrights, 2010), 854; Antonio, Bank Syariah,
129.
23Mardani, Ayat-Ayat dan Hadis Ekonomi Syariah, 141.
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3) Ijma’ Ulama’

Para ulama’ ahli fiqih sepakat bahwa akad gadai itu

diperbolehkan, dan tidak ada satu pendapatpun yang menyalahinya

(tidak memperbolehkan).24

4) Fatwa DSN-MUI Tentang Rahn

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia

(DSN-MUI) Nomor: 25/DSN-MUI/III/2002, tentang rahn; menjadi

salah satu rujukan yang berkenaan gadai syariah, diantaranya

dikemukakan sebagai berikut:25

Bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang

sebagaijaminanhutang dalam bentuk rahn dibolehkan dengan

ketentuan sebagai berikut:

1. Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menahan

marhun (barang) sampai semua hutang rahin (yang menyerahkan

barang) dilunasi.

2. Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik rahin. Pada

prinsipnya, Marhun tidak boleh dimanfaatkan oleh murtahin

kecuali seizin Rahin, dengan tidak mengurangi nilai marhun dan

pemanfaatannya itu sekedar pengganti biaya pemeliharaan dan

perawatannya.

3. Pemeliharaan dan penyimpanan marhun pada dasarnya menjadi

kewajiban rahin, namun dapat dilakukan juga oleh murtahin,

24 Nawawi, Fikih Muamalah, 199.
25Himpunan Undang-Undang, 199-202.
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sedangkan biaya dan pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi

kewajiban rahin.

4. Besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan marhun tidak boleh

ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman.

5. Penjualan marhun:

a. Apabila jatuh tempo, murtahin harus memperingatkan rahin

untuk segera melunasi hutangnya.

b. Apabila rahin tetap tidak dapat melunasi hutangnya, maka

marhun dijual paksa/dieksekusi melalui lelang sesuai syariah.

c. Hasil penjualan marhun digunakan untuk melunasi hutang,

biaya pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar

serta biaya penjualan.

d. Kelebihan hasil penjualan menjadi milik rahin dan

kekurangannya menjadi kewajiban rahin.

c. Rukun Rahn

Ulama’ Hanafiyah berpendapat bahwa rukun gadai (rahn)

hanya ijab (pernyataan menyerahkan barang sebagai agunan oleh

pemilik barang) dan qabul (pernyataan kesediaan member utang dan

menerima barang agunan tersebut).26

Namun, menurut jumhur ulama’ rukun gadai (rahn) itu ada

empat:27

26 Haroen, Fiqh Muamalah, 254.
27 Dumairi Nor, dkk.,Ekonomi Syariah Versi Salaf, (Pasuruan; Pustaka SIDOGIRI, 2012), 112.
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1) Rahin dan murtahin (orang yang bertransaksi)

2) Marhun (barang yang digadaikan)

3) Marhun bih (hutang atau tanggungan)

4) Shighat ijab qabul (ucapan serah terima)

d. Syarat Rahn

Syarat dalam akad gadai (rahn) terdiri dari, syarat pihak yang

bertransaksi (rahin dan murtahin), syarat barang yang digadaikan

(marhun), syarat hutang (marhun bih), dan syarat sighat akad.

Penjelasan syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut :

1) Syarat pihak yang bertransaksi (rahin dan murtahin)

Orang yang melakukan akad gadai (rahn) harus memenuhi

beberapa syarat berikut:

a) Jumhur ulama’ berpendapat bahwa syarat rahin dan

murtahinadalah berakal, mumayyiz, dan baligh. Sedangkan

menurut ulama’ Hanafiah tidak harus baligh, tetapi cukup

berakal dan mumayyiz saja. Oleh karena itu, anak kecil yang

mumayyiz boleh melakukan akad rahn dengan syarat medapat

persetujuan dari walinya.28

b) Antara kedua pihak baik penyewa atau yang menyewakan

harus ada kerelaan. Sehingga tidak ada unsur keterpaksaan atau

28 Haroen, Fiqh Muamalah, 254.
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bahkan adanya tekanan, karena hal itu dapat membuat batalnya

akad.29

2) Syarat barang yang digadaikan (marhun)

Barang yang dijadikan jaminan harus memenuhi beberapa

syarat berikut:

a) Barang harus bisa diperjualbelikan (memiliki nilai ekonomis)

menurut tijauan syariat.

b) Barang harus berupa harta yang bernilai.

c) Barang harus bisa dimanfaatkan secara syariah, tidak berupa

barang haram.

d) Barang harus dimiliki oleh rahin, setidaknya harus atas izin

pemiliknya.30

e. Syarat hutang (marhun bih)

Hutang (marhum bih) merupakan hak yang wajib diberikan

kepada pemiliknya, yang memungkinkan pemanfaatannya (artinya

apabila barang tersebut tidak dapat dimanfaatkan, maka tidak sah), dan

dapat dihitung jumlahnya.Selain itu hutang yang digunakan haruslah

bersifat tetap, tidak berubah dengan tambahan bunga atau mengandung

unsur riba.

f. Syarat sighat akad

Sighat tidak boleh terikat dengan syarat tertentu dan juga dengan

waktu di masa mendatang. Apabila akad itu dibarengi dengan syarat

29Nor, Ekonomi Syariah Versi Salaf, 112.
30 Nawawi, Fikih Muamalah, 200.
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tertentu atau dikaitkan dengan masa yang akan datang, maka syaratnya

batal sedangkan akadnya sah.

g. Sifat Rahn

Secara umum gadai dikategorikan sebagai akad yang bersifat

derma sebab apa yang diberikan penggadai (rahin) kepada penerima

gadai (murtahin) tidak ditukar sesuatu. Yang diberikan murtahin

kepada rahin adalah hutang, bukan penukar atas barang yang

digadaikan.31

Gadai juga termasuk akad yang bersifat ainiyah, yaitu dikatakan

sempurna sesudah menyerahkan benda yang dijadikan akad, seperti

hibah, pinjam-meminjam, titipan, dan qirad.Semua termasuk akad

tabarru’ (derma) yang dikatakan sempurna setelah memegang (al-

Qabdu) sesuai kaidah:

لاَ يتَِمُّ التَّبـَرُّعِ إِلاَّ باِلْقَبْضِ 

Artinya:“Tidak sempurna tabarru’ kecuali setelah pemegangan.”

h. Berakhirnya Akad Rahn

Menurut Sayyid Sabiq, hak-hak gadai akan berakhir jika:32

1) Rahin telah melunasi semua kewajibannya kepada murtahin.

2) Rukun dan syarat gadai tidak terpenuhi.

3) Baikrahin dan murtahin atau salah satunya ingkar dari ketentuan

syara’ dan akad yang telah disepakati oleh keduanya.

31 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 160.
32 Hadi, Pegadaian Syariah, 53.
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4) Pembatalan akad rahn dari pihak murtahin.

5) Memanfaatkan marhun sebagai penyewaan, hibah, atau shadaqah

baik dari pihak rahin atau murtahin.

3. Pengertian Pembiayaan Bermasalah

Pembiayaan bermasalah yaitu pembiyaan yang mengalami

kesulitan pengembalian atas pelunasan akibat adanya faktor-faktor dari sisi

nasabah ataupun dari sisi Bank atauBMT NU sendiri sehingga

menimbulkan kerugian bagi perusahaan tujuan dari setiap pembiayaan

yang di berikan oleh bank adalah untuk menciptakan keuntungan yang di

peroleh dari pembayaran hasil keuntungan dan juga bertujuan membantu

masyarakat yang membutuhkan pembiayaan.

Berdasarkan surat edaran BI NO.  31/147/KEP/DIR dan peraturan

BI  NO.  5/7PBI/2003, untuk pengelolaan kualitas aktiva aktiva produktif

pada bank syariah terdiri dari: Pembiayaan lancar (L), Dalam Perhatian

Khusus (DPK), Kurang Lancar (KL), Diragukan (D), Macet(M). Kualiatas

aktiva produktif ini di nilai berdasarkan usaha, kondisi keuangan dan

kemampuan membayar nasabah.33

Dalam berbagai peraturan yang di terbitkan Bank Indonesia tidak

di jumpai pengertian dari “Pengertian Bermasalah”.Begitu juga istilah Non

Performing Financing(NPF) untuk fasilitas kredit tidak di jumpai dalam

peraturan-peraturan yang di terbitkan Bank Indonesia. Namun dalam

setiap statistik Perbankan Syariah yang di terbitkan oleh Direktorat

33 Eko Prasetyo, Strategi Penanggulanagan Pembiayaan Murabahah Bermasalah Di BMT Cipular
(Skripsi Program Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010),25
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Perbankan Syariah Bank Indonesia dapat di jumpai istilah Non Performng

Financing (NPF)  yang di artiakan sebagai pembiayaan non lancar mulai

dari kurang lancar samapai dengan macet.34

4. Tinjauan Umum tentangBMT NU

a. Pengertian, Fungsi, dan Peranan Baitul Maal Wat Tamwil

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) merupakan suatu lembaga yang

terdiri dari dua istilah, yaitu baitul maal dan baitul tamwil.Baitul maal

lebih medngarah pada usaha-usaha  pengumpulan dan penyaluran dana

yang nonprofit, seperti; zakat, infaq, dan sedekah. Adapun baitul

tamwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana komersial.

Usaha-usaha tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dariBMT

NU sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil

dengan berlandaskan Islam. Lembaga ini didirikan dengan maksud

untuk menfasilitasi masyarakat bawah yang tidak terjangkau oleh

pelayanan bank Islam atau BPR Islam. Prinsip operasinya didasarkan

atas prinsip bagi hasil, jual beli (ijarah), dan titipan (wadi’ah).Karena

itu, meskipun mirip dengan bank Islam, bahkan boleh dikata menjadi

cikal bakal dari bank Islam,BMT NU memiliki pangsa pasar tersendiri,

yaitu masyarakat kecil yang tidak terjangkau layanan perbankan serta

pelaku usaha kecil yang mengalamihambatan “psikologis” bila

berhubungan dengan pihak bank.35

34 Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di Bank Syariah (Jakarta: Sinar
Grafika, 2012), 25
35 Nurul Huda. Lembaga Keuangan Islam (Jakarta: Prenadamedia Group, 2010), 363.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

35

Baitul Maal Wat Tamwil memiliki beberapa fungsi, yaitu:36

1) Penghimpun dan penyalur dana, dengan menyimpan uang diBMT

NU, uang tersebut dapat ditingkatkan utilitasnya, sehingga timbul

unit surplus (pihak yang memiliki dana berlebih) dan unit defisit

(pihak yang kekurangan dana).

2) Pencipta dan pemberi likuiditas, dapat menciptakan alat

pembayaran yang sah yang mampu memberikan kemampuan untuk

memenuhi kewajiban suatu lembaga/ perorangan.

3) Sumber pendapatan,BMT NU dapat menciptakan lapangan kerja

dan memberi pendapatan kepada para pegawainya.

4) Pemberi informasi, memberi informasi kepada masyarakat

mengenai risiko keuntungan dan peluang yang ada pada lembaga

tersebut.

5) Sebagai suatu lembaga keuangan mikro Islam yang dapat

memberikan pembiayaan bagi usaha kecil, mikro, menengah dan

juga koperasi dengan kelebihan tidak meminta jaminan yang

memberatkan bagi UMKMK tersebut.

Adapun fungsi BMT NU di masyarakat, adalah:

1) Meningkatkan kualitas SDM anggota, pengurus, dan pengeola

menjadi lebih profesional, salaam (selamat, damai, dan sejahtera),

dan amanah sehingga semakin utuh dan tangguh dalam berjuang

dan berusaha (beribadah) menghadapi tantangan global.

36Ibid., 364.
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2) Mengorganisasi dan memobilisasi dana sehingga dana yang

dimiliki oleh masyarakat dapat termanfaatkan secara optimal di

dalam dan diluar organisasiuntuk kepentingan rakyat banyak.

3) Mengembangkan kesempatan kerja.

4) Mengukuhkan dan meningkatkan kualitas usaha dan pasar produk-

produk anggota.memperkuat dan meningkatkan kualitas lembaga-

lembaga ekonomi dan sosial masyarakat banyak.

Selain itu BMT NU juga memiliki beberapa peranan, di

antaranya adalah:37

1) Menjauhkan masyarakat dari praktik ekonomi yang bersifat non

Islam. Aktif melakukan sosialisasi di tengah masyarakat tentang

arti penting sistem ekonomi Islami. Hal ini bisa dilakukan dengan

pelatihan-pelatihan mengenai cara-cara bertransaksi yang islami,

misalnya supaya ada bukti dalam transaksi, dilarang curang dalam

menimbang barang, jujur terhadap konsumen, dan sebagainya.

2) Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. BMT NU

harus bersikap aktif menjalankan fungsi sebagai lembaga keuangan

mikro, misalnya dengan jalan pendampingan, pembinaan,

penyuluhan, dan pengawasan terhadap usaha-usaha nasabah.

3) Melepaskan ketergantungan pada rentenir, masyarakat yang masih

tergantung rentenir disebabkan rentenir mampu memenuhi

keinginan masyarakat dalam memenuhi dana dengan segera. Maka

37Ibid., 364-365.
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BMT NU harus mampu melayani masyarakat lebih baik, misalnya

selalu tersedia dana setiap saat, birokrasi yang sederhana, dan lain

sebagainya.

4) Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi yang

merata. Fungsi BMT NU langsung berhadapan dengan masyarakat

yang kompleks dituntut harus pandai bersikap, oleh karena itu

langkah-langkah untuk melakukan evaluasi dalam rangka

pemetaan skala prioritas yang harus diperhatikan, misalnya dalam

masalah pembiayaan, BMT NU harus memerhatikan kelayakan

nasabah dalam hal golongan nasabah dan juga jenis pembiayaan

yang dilakukan.

Selain itu, peran BMT NU di masyarakat, adalah:

1) Motor penggerak ekonomi dan sosial masyarakat banyak.

2) Ujung tombak pelaksanaan sistem ekonomi Islam.

3) Penghubung antara kaum aghnia (kaya) dan kaum dhu’afa

(miskin).

4) Sarana pendidikan informal untuk mewujudkan prinsip hidup yang

barakah, ahsanu ‘amala, dan salaam melalui spiritual

communication dengan dzikir qalbiyah ilahiah.

BMT didirikan dengan berasaskan pada masyarakat yang

salaam, yaitu penuh keselamatan, kedamaian, dan kesejahteraan.

Prinsip Dasar BMT NU, adalah:38

38Ibid., 365-366.
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1) Ahsan (mutu hasil kerja terbaik), thayyiban (terindah), ahsanu

‘amala (memuaskan semua pihak), dan sesuai dengan nilai-nilai

salaam: keselamatan, kedamaian, dan kesejahteraan.

2) Barokah, artinya berdaya guna, berhasil guna, adanya penguatan

jaringan, transparan (keterbukaan), dan bertanggung jawab

sepenuhnya kepada masyarakat.

3) Spiritual communication (penguatan nilai ruhiyah).

4) Demokratis, partisipatif, dan inklusif.

5) Keadilan sosial dan kesetaraan gender, non-diskriminatif.

6) Ramah lingkungan.

7) Peka dan bijak terhadap pengetahuan dan budaya lokal, serta

keanekaragaman budaya.

8) Keberlanjutan, memberdayakan masyarakat dengan meningkatkan

kemampuan diri dan lembaga masyarakat lokal.

b. Akad dan Produk dana BMT NU

Dalam menjalankan usahanya, berbagai akad yang ada pada

BMT NU mirip dengan akad yang ada pada bank pembiayaan rakyat

Islam. Adapun akad-akad tersebut adalah: pada sistem operasional

BMT NU, pemilik dana menanamkan uangnya di BMT NU tidak

dengan motif mendapatkan bunga, tetapi dalam rangka mendapatkan

keuntungan bagi hasil. Produk penghimpunan dana lembaga keuangan

Islam adalah: (himpunan fatwa DSN MUI 2003)
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1) Giro wadiah, adalah produk simpanan yang bisa ditarik kapan saja.

Dana nasabah dititipkan di BMT NU dan boleh dikelola. Setiap

saat nasabah berhak mengambilnya dan berhak mendapatkan bonus

dari keuntungan pemanfaatan dana giro oleh BMT NU. Besarnya

bonus tidak ditetapkan di muka tetapi benar-benar merupakan

kebijaksanaan BMT NU. Sungguhpun demikian nominalnya

diupayakan sedemikian rupa untuk senantiasa kompetitif. (Fatwa

DSN MUI No. 01/DSN-MUI/IV/2000)

2) Tabungan mudharabah, dana yang disimpan nasabah akan dikelola

BMT NU, untuk memperoleh keuntungan. Keuntungan akan

diberikan kepada nasabah berdasarkan kesepakatan nasabah.

Nasabah bertindak sebagai shahibul mal dan lembaga keuangan

Islam bertindak sebagai mudharib. (Fatwa DSN MUI No. 02/DSN-

MUI/IV/2000)

3) Deposito Mudarabah, BMT NU bebas melakukan berbagai usaha

yang tidak bertentangan dengan Islam dan mengembangkannya.

BMT NU bebas mengelola dana (mudarabah mutlaqoh). BMT NU

berfungsi sebagai mudharib sedangkan nasabah sebagai shahibul

maal. Ada juga dana nasabah yang dititipkan untuk usaha tertentu.

Nasabah member batasan penggunaan dana untuk jenis dan tempat

tertentu. Jenis ini disebut mudarabah muqayyadah.39

39 Huda. Lembaga Keuangan Islam.366.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian ini adalah field research

(penelitian lapangan), yang mana penelitian ini lebih menitikberatkan kepada

hasil pengumpulan data dari informan atau responden yang telah ditentukan.

Metode kualitatif dipakai untuk mengkaji, menguraikan, menggambarkan

sesuatu dengan apa adanya. Baik dalam bentuk kata-kata maupun bahasa,

serta bertujuan untuk memahami fenomena yang ditemukan yang berada di

lapangan berdasarkan bukti-bukti dan fakta sosial yang ada.

Seperti pada buku Lexy J. Moleong yang berjudul “Metode Penelitian

Kualitatif” oleh Bagdan dan Taylor penelitian kualitatif didefinisikan sebagai

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa  kata-kata

tertulis  dari perilaku yang diamati. 40 Alasan menggunakan metode ini

pertama,menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan

responden dan yang kedua, lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri

dengan pola-pola nilai yang dihadapi.

Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan dengan melalui penafsiran

dan pemahaman atau menurut terminologi Weber disebut verstehen

(pemahaman) bila seseorang hanya berusaha meneliti perilaku saja tidak akan

yakin bahwa perbuatan itu mempunyai arti subyektif dan diarahkan kepada

orang lain. Karena itu peneliti mencoba mengintrepretasikan aktor. Berarti

40Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1989), 3.
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dasar sosiologi harus memahami tindakan si aktor adalah melalui dua cara:

pertama melalui kesungguhan, kedua dengan menyenangkan dan memahami

pengalaman si aktor.41

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman

yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial

dan masalah manusia.42

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif peneliti ingin

mengetahui langsung dari pelaku di tempat penelitian, yaitu menyajikan data,

menganalisis dan menginterpretasikannya.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kantor BMT NU Jawa Timur Cabang

Wringin, Jalan Raya Wringin Desa Wringin Kecamatan Wringin Kabupaten

Bondowoso.

C. Subyek Penelitian

Pada subyek penelitian dilaporkan jenis data dan sumber data.Sumber

data adalah semua fakta dimana data bisa diperoleh. Dilihat dari sumbernya,

terdapat dua macam sumber data yaitu :

41 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2012), 40.

42Julian Syah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2011),33-
34.
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Pertama, data primer yaitu data yang di peroleh langsung dari sumber

pertama.43Data primer ini diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan para

informan Kepala dan Karyawan BMT NU cabang Wringin.

Kedua, data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai referensi,

seperti buku-buku yang berkaitan dengan Gadai (rahn) maupun BMT NU, dan

lain-lain yang berkaitan dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini.

Lebih dari itu, menurut Soerjono Soekanto sumber data dibagi menjadi

tiga yaitu: sumber data primer, sumber data sekunder dan sumber data tersier.

Sumber data tersier adalah data-data penunjang, yakni bahan-bahan yang

memberi petunjuk dan penjelasan terhadap data primer dan sumber data

sekunder, diantaranya kamus dan ensiklopedia.44

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Data dalam penelitian kualitatif dapat dikumpulkan melalui Tehnik

Observasi.Tehnik Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara

sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau

gejala-gejala dalam objek penelitian45 . Observasi adalah aktivitas yang

dilakukan makhluk cerdas, terhadap suatu proses atau objek dengan

maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah

fenomena berdasarkan pengetahuandan gagasanyang sudah diketahui

sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan

untuk melanjutkan suatu penelitian. Adapun jenis observasi yang

43 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum(Jakarta: UI prees, 1986), 12.
44 Ibid.,12.
45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), 300.
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akandigunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipasi

pasif.Jadi dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang

diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.46

Teknik observasi ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh

data tentang:

a. Letak Geografis BMT NU Cabang Wringin

b. Gambaran dan kondisi umum kantor BMT NU Cabang Wringin

2. Wawancara.

Menurut Esterberg wawancara adalah merupakan pertemuan dua

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga

dapat dikonstruksikan makna dalam satu topik tertentu. 47 Wawancara

sangat bermanfaat dalam penelitian. Dengan wawancara peneliti akan

lebih mampu untuk memahami konteks data dalam keseluruhan situasi

sosial, peneliti dapat menemukan hal-hal yang ada diluar persepsi

responden. Sehingga peneliti mendapatkan gambaran komprehensif dan

juga peneliti tidak hanya mengumpulkan data yang kaya, tetapi juga

memperoleh kesan-kesan pribadi  dan  merasakan  situasi  soaial  yang

diteliti.48

Penelitian kualitatif ini menggunakan teknik snowball sampling,

yaitu dilakukan secara berantai, teknik penentuan sample yang jumlahnya

kecil, kemudian membesar, seperti bola salju yang sedang menggelinding

46 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2014), 66.
47 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), 72.
48Ibid., 67-68.
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semakin jauh semakin besar.49 Jadi ketika peneliti mengadakan wawancara

dengan seorang informan, pertama-tama dipilih satu atau dua  orang, tetapi

karena dengan orang pertama ini data diirasa belum lengkap, maka peneliti

mencari informan yang lain yang dipandang lebih tahu dan dapat

melengkapi data yang telah diberikan oleh orang sebelumnya. Begitu

seterusnya sampai terpenuhi data-data yang dibutuhkan. Informan dari

teknik ini yaitu:

a. Kepala BMT NU Cabang Wringin

b. Pegawai BMT NU Cabang Wringin

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang

digunakan dalam metodologi penelitian sosial metode ini adalah metode

yang digunakan untuk menelusuri data historis sehingga dengan demikian

pada penelitian dokumentasi dalam penelitian memegang peran penting.50

Data-data yang ingin diperoleh melalui teknik dokumenter ini

adalah sebagai berikut:

a. Foto Penelitian.

b. Sejarah berdirinya BMT NU Cabang Wringin

c. Struktur Organisasi BMT NU Cabang Wringin

d. Visi dan Misi BMT NU Cabang Wringin

e. Produk-produk BMT NU Cabang Wringin

49 Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2009),48.
50 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta : Prenada Media Group, 2007), 129.
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E. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif menurut Nasution dimulai

sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan

berlangsung terus sampai penelitian laporan penelitian.51 Namun, penelitian

kualitatif lebih memfokuskan analisis data saat dilapangan bersama dengan

proses pengumpulan data.

Menurut Miles dan Huberman analisis data kualitatif dilakukan secara

interaktif dan terus menerus sampai tuntas, hingga datanya jenuh. Tahapan-

tahapan analisis data yang digunakan peneliti adalah sebagaimana tahapan-

tahapan yang dikemukakan Miles dan Huberman, yaitu sebagai berikut:52

1. Reduksi data (data reduction)

Data yang diperoleh dilapangan semakin lama akan semakin

banyak sehingga data semakin kompleks dan rumit,  oleh karena itu

peneliti harus mereduksi data (merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya). Data

yang sudah direduksi akan lebih memudahkan peneliti untuk memperoleh

gambaran di lapangan dan memudahkan peneliti mengumpulkan data

berikutnya.

2. Penyajian data (data display)

Setelah mereduksi data, kemudian peneliti dapat menyajikan data

dengan lebih mudah.Penyajian data kualitatif bisa dengan urain singkat,

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.Penyajian data

51Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),245.
52Ibid., 246-253.
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yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan

teks naratif. Memahami data akan lebih mudah setelah adanya display

data, sehingga merencanakan kerja selanjutnya bisa lebih cepat.

3. Conclusion drawing/Verification

Dalam tahap ini adalah tahap terakhir, yakni tahap pengambilan

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan yang sudah diperoleh akan

diverifikasi dengan bukti-bukti yang valid dan konsisiten dan apabila

terbukti maka kesimpulan adalah kesimpulan yang kredibel.

F. Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian yaitu ditekankan  pada uji validitas

data. Artinya data yang  valid adalah data yang dilaporkan oleh peneliti sesuai

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.

Mengolah data merupakan tahapan yang tidak dapat dihindari dalam

penelitian apapun, baik dalam penelitian kuantitatif maupun kualitatif.

Pengolahan dan analisis data bersifat kontiyu sejak penelitian berada di

lapangan hingga kembali dan pasca pengumpulan data.53

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji validitas data dengan

metode triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data

yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi

yang paling sering digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya.

53 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, 217.
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Pemeriksaan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik

triangulasi sumber, yang berarti menguji kredibilitas data yang dilakukan

dengan cara mengecek atau membandingkan data yang telah diperoleh melalui

berbagai sumber.

Dalam hal ini, pengumpulan dan pengujian data akan dilakukan

kepada para informan yang terkait dengan penelitian. Kemudian dari data

tersebut dikroscekkan dan dianalisis dalam metode kualitatif dengan

mendeskripsikan, mengkategorikan mana pandangan yang sama, yang

berbeda, dan mana yang spesifik dari sumber data tersebut.

G. Tahap-tahap Penelitian

Tahapan yang perlu dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga

tahapan, yaitu tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis

data.

Tahapan-tahapan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pra Lapangan

Dalam tahap awal ini, terdapat enam  langkah yang dilakukan oleh

peneliti dalam yaitu:

a. Menyusun Rancangan Penelitian

Rencana penelitian ini diawali dengan pengajuan judul,

menyusun matriks penelitian yang kemudian dikonsultasikan pada

dosen pembimbing dan berlanjut dengan penyusunan proposal hingga

seminar proposal.
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b. Memilih Lapangan Penelitian

Lokasi penelitian yang akan diteliti adalah di BMT NU Cabang

Wringin Kabupaten Bondowoso. Pemilihan lokasi tersebut disertai alasan-

alasan tertentu, sebagaimana yang telah dijelaskan pada topik sebelumnya

yaitu pada topik lokasi penelitian.

c. Mengurus Perizinan

Mengurus perizinan dilakukan sebelum dimulainya penelitian,

yaitu dengan menyerahkan surat dari IAIN Jember Kepada BMT NU

Cabang Wringin Kabupaten Bondowoso untuk  mendapatkan

konfirmasi perizinan.

d. Menjajaki dan menilai lapangan

Tahap ini merupakan  pengenalan awal terhadap kondisi

lapangan, sebagai bekal permulaan penelitian yang akan dilakukan.

e. Memilih dan Memanfaatkan Informan

Pada tahap ini, peneliti memilih informan yang sesuai dengan judul

meliputi Kepala dan Karyawan BMT NU Cabang Wringin Kabupaten

Bondowoso

f. Mempersiapkan Perlengkapan Penelitian

Dalam melakuksan penelitian, peneliti sebelum terjun ke

lapangan pasti membutuhkan perlengkapan  yang sesuai dengan teknik

pengumpulan data yang telah dipilih (observasi, interview, dan

dokumenter). Perlengkapan yang dibutuhkan seperti mempersiapkan

pertanyaan sebagai pegangan sementara, alat perekam dan
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semacamnya yang bisa digunakan peneliti untuk membantu

mendapatkan informasi.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Setelah menyelesaikan tahapan-tahapan pada tahap pra lapangan,

peneliti dapat mengawali dan memulai penelitian sesuai rancangan

penelitian yang telah disusun sebelumnya.54

3. Tahap Analisis Data

Pada tahap terakhir ini, peneliti menganalisa data sesuai dengan

teknik analisis yang digunakan, yaitu analisis kualitatif deskriptif,

kemudian dilanjutkan dengan menyusun laporan penelitian.

54 Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1989),
127-148.
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BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Sejarah Berdirinya BMT NU Cabang Wringin

Masyarakat di daerah wringin mayoritas bekerja sebagai petani dan

pedagang.Di daerah wringin lahan persawahan memang sangat banyak, itu

cukup menggambarkan bahwa sebagian besar masyarakat wringin adalah

petani.Kemudian, daerah ini adalah kecamatan yang dilalui jalan raya

Bondowoso-Besuki penghubung antara Kabupaten Bondowoso dan

Situbondo sehingga sangat banyak masyarakat yang berprofesi sebagai

pedagang dan petani.

Bukan menjadi rahasia lagi bahwa pekerjaan sebagai petani

merupakan pekerjaan yang tidak tetap, dalam artian setiap hari belum tentu

masyarakat bisa bekerja, baik itu petani yang mempunyai sawah sendiri

maupun petani penggarap sawah. Masalah ini bedampak pada pendapatan

masyarakat yang tidak menentu, sedangkan kebutuhan hidup setiap hari

menuntut mereka untuk tetap mendapatkan pendapatan diluar itu, sehingga

masyarakat membutuhkan lembaga keuangan yang bisa membantu

meminjamkan mereka untuk menggarap sawah dengan jaminan dapat

mengembalikan uang pinjaman saat panen pada waktu tertentu dan tidak

menutup kemungkinan untuk menyimpan sisa dari pinjaman tersebut.

Kemudian tidak jauh beda dengan masyarakat petani, masyarakat

yang berpropesi sebagai pedagang juga sangat membutuhkan lembaga
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keuangan yang mampu mengatasi masalah mereka, diantaranya mereka

membutuhkan dana untuk pengembangan usahanya dan menyimpan hasil

lebih pendapatan mereka dengan harapan bisa dapat digunakan untuk

kepentingan kedepan.

Di sisi lain terdapat masalah sosial yang terjadi pada masyarakat

wringin pada umumnya, yaitu mereka yang muslim berani melakukan

sesuatu yang bertentangan dengan syariah karena terdesak oleh kebutuhan

sehari-hari, mereka meminjam dan memberikan pinjaman uang berbunga.

Dari latar belakang ini pengurus MWC NU Wringin diantaranya

KH. Saifur Rahman, SH(Ketua Pengawas), beserta pengurus yang lain

diantaranya Bapak Sucipto, S.Pd, Nurul Huda, S.Pd, dan Nur Holis

memandang sangat perlu mendirikan sebuah lembaga keuangan berbasis

syariah ditengah-tengah masyarakat wringin demi meningkatkan kualitas

ummat melalui jalur ekonomi dan sosial.

Dari beberapa usaha tersebut MWC NU cabang wringin kemudian

menindaklanjuti (silaturrahmi) rencana untuk mendirikan lembaga

keuangan berbasis keuangan tersebut kepada lembaga pusat KSSP

SyariahBMT NU Sumenep.Setelah itu, BMT NU pusat melakukan survei

potensi. Akhirnya pada tanggal 8 Mei 2018  berdirilah BMT NU Cabang

Wringin Kabupaten Bondowoso.55

55Dokumentasi, Wringin, 23 November 2018.
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2. Visi dan Misi BMT NU Cabang Wringin

a. Visi BMT NU

Terwujudnya BMT NU yang jujur, amamah, dan profesional

sehingga mampu melayani melampaui harapan anggota.

b. Misi BMT NU

1) Menerapkan prinsip-prinsip syari'at dalam kegiatan ekonomi`,

memberdayakan pengusaha kecil dan menengah, dan membina

kepedulian aghniyaa (orang mampu) kepada dhuafaa (kurang

mampu) secara terpola dan berkesinambungan.

2) Memberikan layanan usaha yang prima kepada seluruh anggota

dan mitra KJKS BMT NU.

3) Mencapai pertumbuhan dan hasil usaha KJKS BMT NU yang

layak serta proporsional untuk kesejahteraan bersama.

4) Memperkuat permodalan sendiri dalam rangka memperluas

jaringan layanan KJKS BMT NU.

5) Turut berperan serta dalam gerakan pengembangan ekonomi

syari’ah.56

3. Legalitas Hukum

KJKS BMT NU dilahirkan pada tanggal 01 Juli 2004.Pada awal

berdirinya sesuai dengan kesepakatan di awal pendiriannya.kelahiran

KJKS BMT NU tidak dibarengi dengan legalitas hukum.hal ini

dimaksudkan agar  tidak semakin menambah daftar koperasi yang ada

56Dokumentasi, Wringin, 23 November 2018.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

53

badan hukumnya namun usahanya tidak ada. Para pendiri dengan MWC

NU Gapura waktu itu menyepakati agar legalitas hukumnya diupayakan

setelah melihat adanya menguatnya kepercayaan

masyarakat.Perkembangan yang signifikan serta prospek usaha yang

menggembirakan.

Akhirnya melalui Rapat Anggota Tahunan (RAT) tahun buku

2006.anggota memberikan amanat kepada pengurus agar legalitasnya

diupayakan pada tahun 2007. Adapun legalitas hukum yang diperoleh

pada tahun 2007 sebagai berikut :

a. Akte notaris Nomor : 10 tanggal 4 Mei 2007

b. Badan Hukum : 188.4/11/BH/XVI.26/435.113/2007

c. SIUP : 503/6731/SIUP-K/435.114/2007

d. TDP : 132125200588

e. NPWP : 02.599.962.4-608.000

Selanjutnya.melalui Rapat Anggota Tahunan (RAT) tahun buku

2013. Anggota memberikan amanat kepada pengurus agar  melakukuan

ekspansi usaha dengan membuka kantor cabang di luar Kabupaten

Sumenep. Amanat tersebut oleh pengurus ditindak lanjuti dengan diawali

perubahan Anggaran Dasar dan perubahan Alih Bina dari tingkat

kabupaten Sumenep menjadi Tingkat Propinsi Jawa Timur.

Sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar KJKS.BMT NU

Pasal 19 Perubahan Anggaran Dasar harus melalui Rapat Anggota

Khusus.Rapat Anggota Khusus dimaksud telah dilaksanakan pada tanggal
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21 Juni 2014. Akhirnya pada tahun 2014 telah peroleh legalitas hukumnya

sebagai berikut :

a. Akte Notaris No.14 Tanggal 12 Nopember 2014

b. Surat Pengesahan Perubahan Anggaran Dasar No :

P2T/9/09.02/01/XII/2014

c. Surat Izin Usaha Simpan Pinjam Nomor :

P2T/25/09/.06/01/XII/2014.57

4. Struktur OrganisasiBMT NU Cabang Wringin58

Gambar 4.1 struktur

Keterangan: (Garis Intruksi)

(Garis Koordinasi)

sumber : Data Dari Kantor BMT NU Cabang Wringin

57Dokumentasi, Wringin, 23 November 2018.
58Dokumentasi, Wringin, 23 November 2018.

Kepala Cabang
John Lucky Abdullah, S.Pd

Bag. Pembiayaan
Mohammad Abu Daud

Bag.Keuangan & Adm.
Esi Emalisa, S.S

Teller
Laily Nur Diana, S.Sy

Juru Tabungan
M. Khairul Wasil

Anggota
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Berikut adalah keterangan berupa Job Discription dari stuktur BMT

NU Cabang Wringin Bondowoso:

Kepala Cabang

a. Bertanggung Jawab Kepada

1) Direksi

2) Pengurus Pusat

b. Membawahi

1) Bagian Keuangan

2) Bagian Pembiayaan

3) Bagian Administrasi dan Umum

c. Fungsi

1) Menemukan arah kebijakan dan mengelola kantor cabang secara

keseluruhan demi terjaganya visi dan misi serta tujuan KJLS BMT

NU.

2) Memimpin jalannya kantor Cabang BMT NU secara profesional

dan amanah.

3) Bertanggung jawab terhadap Manajemen Pengawasankantor

cabang KJKS BMT NU baik secara intern dan ekstern.

4) Menindaklanjuti temuan dan rekomendasi temuan pusat maupun

direksi.

d. Tugas Pokok dan Tanggung Jawab

1) Menyusun visi-misi dan nilai-nilai serta rencana strategis dalam

bentuk Rencana Kerja Dan Rencana Bisnis.
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2) Mengajukan RK dan RKB kantor cabang KJKS BMT NU kepada

kepada pengurus pusat.

3) Mengadakan evaluasi secara berkala terhadap realisasi pencapaian

taget dan menetapkan langkah-langkah peningkatan Manajemen

Pengawasan yang harus dilakukan.

e. Wewenang

1) Mengambil keputusanstrategis untuk kemajuan usaha KJKS BMT

NU atas persetujuan Direksi.

2) Menyutujui atau menolak penggunaan keuangan yang dianjurkan

yang tidak melalui prosedur.

3) Mengadakan kerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan

lembaga dalam upayamencapai target proyeksi dan tidak

merugikan lembaga atas persetujuan direksi.59

Bagian Keuangan dan Admistrasi

a. Bertanggung Jawab kepada Kepala Cabang

b. Membawai

1) Teller

2) Juru Tabungan

c. Fungsi

1) Bertanggung jawab dan mengarsip seluruh tanda bukti transaksi

untuk kebenaran pencatatan transaksi sesuai dengan prinsi akutansi

59Dokumentasi, Wringin, 23 November 2018.
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pola syariah yang berlaku yang berlaku dilingkungan kantor

cabang KJKS BMT NU.

2) Bertanggung jawab atas pengelolaan pengelolaan kantor cabang

KJKS BMT NU.

d. Tugas Pokok dan Tanggung Jawab

1) Melakukan penghimpunan dana

2) Menilai dan mengavaluasi Manajemen Pengawasan dan juru

tabungan

3) Mempertanggungjawabkan masalah keuangan kepada kepala

sesuai ketentuan yang berlaku.

e. Wewenang

1) Menyimpan dan mengadmistrasikan dokumen yang berhubungan

dengan transaksi keuangan.

2) Mengeluarkan laporan keuangan untuk keprluan intern.

3) Melakukan analisis keuangan.60

Bagian Pembiayaan

a. Bertanggung Jawab Kepada Kepala Cabang

b. Fungsi

1) Bertanggung jawab atas manajemen dan prosedur pembiayaan.

2) Mengusahakan tercapainya pemasaran produk-produk pembiayaan

kantor cabang KJKS BMT NU dengan target yang telah

ditentukan.

60Dokumentasi, Wringin, 23 November 2018.
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c. Tugas Pokok dan Tanggung Jawab

1) Bertanggung jawab terhadap terlaksananya pembiayaan proses

pembiayaan dari pengajuan sampai realisasi.

2) Membuat laporan kegiatan secara berkala kepada kepala cabang

sebagai pertanggungjawaban segala aktifitas bagian pembiayaan.

3) Membuat dan atau mengevaluasi produk kantor cabang KJKS

BMT NU sesuai dengan kebutuhan pasar.

d. Wewenang

1) Melakukan kunjungan laporan dan penagihan atas tunggakan

pembiayaan.

2) Mengeluarkan laporan pembiayaan untuk untuk keperluan intern.

3) Bersama-sama dengan kepala cabang menyetujui atau menolak

keputusan persetujuan pembiayaan yang dilakukan kantor cabang.

4) Mengajukan biaya operasional dan kebutuhan-kebutuhan lain yang

dibutuhkan untuk mendukung pekerjaan dibidang pembiayaan

kepada kepala cabang untuk dipertimbangkan.61

Teller

a. Bertanngung jawab kepada Bagian Keuangan

b. Fungsi

1) Memberikan pelayanan terbaik kepada anggota dan nasabah

2) Bertanggung jawab atas pengelolaan kas kecil (petty cash).

61Dokumentasi, Wringin, 23 November 2018.
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c. Tugas Pokok dan Tanngung Jawab

1) Mengambil cash box selambat-lambatnya pada jam 07:20 WIB

2) Menghitung keadaan keuangan atau transaksi setiap hari

3) Memastikan bahwa upload transaksi harian sudah terkirim ke

kantor pusat.

4) Bersama-sama dengan bagian keuangan melakukan chek fisik uang

tunai setiap akhir pekan.

d. Wewenang

1) Menerima transaksi tunai

2) Memgang kas tunai sesuai kebijakan yang ada.62

Juru Tabungan

a. Bertanggung jawab kepada Bagian Keuangan

b. Fungsi

1) Bertanggung jawab terhadap penjemputan tabungan anggota

2) Melakukan penjemputan terhadap setoran dan penarikan simpanan.

c. Tugas Pokok dan Tanggung Jawab

1) Membuat rencana atau jadwal kolekting harian, mimgguan dan

bulanan.

2) Menyiapkan peralatan admistrasi yang dibutuhkan untuk

menjemput setoran dan penarikan simpanan.

62Dokumentasi, 23 November 2018.
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3) Membantu tugas-tugas bagian keuangan.

5. Letak Geografis BMT NU Cabang Wringin

BMT NU Cabang Wringin terletak dijalan Raya Bondowoso-Besuki,

Desa Wringin, Kecamatan Wringin, Kabupaten Bondowoso, dengan batas

wilayah sebagai berikut:

Utara : Desa Arak-arak

Selatan: Desa Jambewungu

Barat : Desa Glingseran

Timur : Desa Palongan.63

6. Produk-produk pada BMT NU Cabang Wringin

Untuk mensejaterahkan ekonomi masyarakat dengan prinsip Islam

maka banyak didirikan lembaga keuangan syariah dengan menawarkan

produk jasa keuangan beragapm, mulai dari simpanan (tabungan),

pembiayaan (pinjaman), hingga investasi yang menguntungkan dengan

sistem bagi hasil. Porduk-produk ini dapat dinikmati dan dimanfaatkan

oleh masyarakat umum tanpa membedakan etnis maupun agama.Salah

satu Lembaga keuangan syariah tersebut adalah  Koperasi Syariah  yaitu

KSSP. Syariah BMT NU Cabang Wringin. Berikut ini adalah produk

BMT NU Cabang Wringin:

63Dokumentasi, Wringin, 26 November 2018.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

61

a. Produk Tabungan Syariah64

1) SIAGA (Simpanpan Anggota)

Disediakan bagi panda yang berminat menjadi anggota sekaligus

pemilik BMT NU dengan bagi hasil yang menguntungkan yaitu

70% dari SHU dengan menggunakan akad musyarakah. Siaga

terdiri dari:

- SIAGA pokok dibayar satu kali sebesar Rp. 100.000,-

- SIAGA wajib perbulan Rp. 20.000,-

- SIAGA Khusus dibayar kapan saja dengan setoran

minimal Rp. 100.000,-

SIAGA Pokok dan Wajib hanya dapat ditarik ketika berhenti dari

ke-Anggota-an sedangkan SIAGA Khusus dapat ditarik setiap

bulan januari.

2) SIDIK Fathonah (Simpanan Pendidikan Fathonah)

Simpanan bagi anda yang ini meraih cita-cita pendidikan secara

sempurna dengan bagi hasil 45% yang menguntungkan.

Menggunakan akad mudharabah Muthlaqah.Setoran kapan saja dan

penarikan dapa Tahun Ajaran Baru dan Semesteran. Setoran awal

Rp. 2.500 dan dan selanjutnya minimal Rp. 500

64Dokumentasi, Wringin, 26 November 2018.
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3) SAJADAH (Simpanan Berjangka Wadiah Berhadiah)

Simpanan dengan keuntungan yang dapat dinikmati diawal dengan

memperoleh hadiah langsung tanpa diundi. Menggunakan akad

Wadiah Yad Al-Dhamanah dan dapat ditarik pada waktu

berdasarkan ketentuan yang berlaku.

4) SIBERKAH ( Simpanan Berjangka Mudarabah)

Keuntungan yang melimpah dengan Bagi Hasil 65% Menggunakan

akad Mudharabah Mutlaqah. Setoran minimal Rp. 500.000,-

dengan jangka waktu minimal 1 Tahun.

5) SAHARA (Simpanan Haji dan Umrah)

Simpanan yang dapat mempermudah anda menunaikan Haji dan

Umrah dengan memperoleh keuntungan yang melimpah dengan

bagi hasil 65% sebagai bekal tambahan biaya Haji dan

Umrah.Menggunakan akad Mudharabah Muthlaqah. Setoran awal

minimal Rp. 1.000.000,- dan setoran selanjutnya sesuai

kemampuan. Setoran kapan saja dan penarikan hanya dapat

dilakukan ketika akan melaksanakan haji dan umrah kecuali Udzur

Syar’i.

6) SABAR (Simpanan Lebaran)

Simpanan yang bisa mempermudah anda memenuhi kebutuhan

lebaran dengan memperoleh keuntungan dari bagi hasil sebesar

55%.Menggunakan akad Mudharabah Muthlaqah dengan setoran

awal Rp. 25.000 dan setoran selanjutnya minimal Rp.
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5.000.setoran kapan saja dan penarikan hanya bisa dilakukan setiap

bulan Ramadhan.

7) TABAH (Tabungan Mudharabah)

Simpanan yang bisa mempermudah memenuhi kebutuhan sehari-

hari karena setoran dan penarikan dapat dilakukan kapan saja dan

memperoleh keuntungan bagi hasil 40%.Menggunakan akad

Mudharabah Muthlaqah.Setoran Awal Rp. 10.000 dan setoran

selanjutnya minimal Rp. 2.500.

8) TARAWI ( Tabungan Ukhrawi)

Tabungan sekaligus beramal, karena bagi hasil tabungan anda

disedahkan kepada fakir miskin dan anak yatim piatu.Menggunkan

akad mudharabah muthlaqah dengan setoran awal Rp. 25.000 dan

selanjutnya minimal Rp.5.000 dengan bagi hasil 50%.

b. Produk Pembiayaan Syariah65

1) Al- Qardul Hasan

Pembiayaan dengan jasa seikhlasnya (tanpa bagi hasil dan margin)

dengan jangka waktu maksimal 36 bulan dengan angsuran

mingguan, bulanan dan atau cash tempo.

2) Rahn dan Bai’ Bitsamanil Ajil

Pembiayaan dengan pola jual beli barang. Harga pokok diketahui

bersama dengan harga jual berdasarkan kesepakatan bersama.

Selisih harga pokok dengan harga jual merupakan margin/

65Observasi, Wringin, 26 November 2018.
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keuntungan KSPP. Syariah BMT NU jangka waktu maksimal 36

bulan dengan angsuran bulanan (Bai’ Bitsamanil Ajil) dan atau

cash tempo rahn.

3) Mudharabah dan Musyarakah

Pembiayaan seluruh modal kerja yang dibutuhkan (mudharabah)

atau sebagian modal kerja (musyarakah) dengan pola bagi hasil

berdasarkan kesepakatan (mudharabah) atau sesuai proporsi modal

(musyarakah). Jangka waktu maksimal 36  bulan dengan angsuran

bulanan atau cash tempo.

4) Rahn atau Gadai

Pembiayaan dengan meyerahkan barang dan atau bukti

kepemilikan barang sebagai tanggungan pinjaman dengan nilai

pinjaman maksimal 80% dari harga barang.Masa pinjaman

maksimal 4 (empat) bulan dan diperpanjang maksimal 3 (tiga)

kali.Barang yang diserahkan berupa barang berharga seperti

perhiasan emas dan sebagainya.Biaya taksir dan uji barang

ditanggung pemilik barang. BMT NU mendapatkan ujrah/ ongkos

penitipan barang setiap harinya sebesar Rp. 6 untuk setiap

kelipatan  Rp. 10.000 dari harga barang.

B. Penyajian Data dan Analisis

Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan data

dihasilkan dalam penelitian yang disesuaikan dengan rumusan masalah dan

analisa data yang relevan. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam
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peneltian ini menggunakan teknik pengumpulan data  melalui observasi,

wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan sebagai alat untuk mendukung

penelitian ini. Secara berurutan akan disajikan data-data hasil penelitian yang

mengacu pada fokus masalah.

1. Prosedur pembiayaan rahn emas di  BMT NU Cabang Wringin

Kabupaten Bondowoso

Sistem dan prosedur pembiayaan merupakan cara-cara dalam

melaksanakan transaksi pembiayaan yang telah terjadi dengan ketentuan-

ketentuan yang telah di tetapkan dengan tujuan untu menghindari kesalah

fahaman dan cara pelaksanaan dalam melakukan pembiaayan.

Menurut Syamsi prosedur adalah suatu Rangkaian metode yang

telah menjadi pola tetap dalam melakukan suatu pekerjaan yang

merupakan suatu kebulatan.66

Menurut Ali prosedur adalah tata cara kerja atau cara menjalankan

suatu pekerjaan.67

Sedangkan Prosedur juga dapat di artikan sebagai tata cara

menyatakan pendapat untuk memyelesaikan suatu pekerjaan yang sudah di

tetapkan. Dalam proses pembiayaan ini harus di lakukan dengan

menerapkan manajemen resiko pembiayaan yang berdasarkan prinsip

kehatian- hatian (Prudential Banking Practice) dengan memenuhi prinsip-

prinsip pembiayaan yang sesuai dengan ketentuan yang ada.

66 Ibnu Syamsi,Ibnu, Sistem dan Prosedur Kerja, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,  2004) 16.
67 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar (PT Sinar Baru Algensindo, 2003) 325.
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Pembiayaan Rahn merupakan pembiayaan berupa gadai dimana

nasabah memerlukan uang tunai dengan cara menggadaikan Emas, alat

elektronik mulai dari Laptop hingga handphone dengan jangka waktu

tertentu. Berdasarkan hasil wawancara, Bapak John Lucky Abdullah

selaku kepala BMT NU Wringin mengatakan bahwa:

“Alur atau skema akad prosedur pemberian pembiayaan gadai/rahn
ini pada dasarnya sama saja. Tahap pertama adalah nasabah
meminta pinjaman kepada bank dengan menyerahkan barang yang
digadaikan. Bank setelah memeriksa kemampuan nasabah dan
barang yang digadaikan, membayar pinjaman yang disepakati
kepada nasabah dikurangi ujrah pemeliharaan dan penyimpanan.
Pada saat jatuh tempo, nasabah membayar lunas pinjamannya atau
menebus barang yang digadaikan sebesar nilai pinjaman ditambah
ujrah pemeliharaan dan penyimpanan yang masih tersisa (masa
tenggang). Dalam hal nasabah tidak menyelesaikan pinjamannya
pada saat jatuh tempo hingga masa tenggang yang disepakati, Bank
menjual barang yang digadaikan dan hasilnya untuk melunasi
kewajibannya, sedangkan kelebihannya dikembalikan kepada
nasbah.”68

Dalam prosedur pembiayaan Rahn pada BMT NU Cabang Wringin

terdapat beberapa langkah-langkah yang harus dilakukan oleh calon

nasabah. Beberapa langkah-langkah tersebut antara lain adalah sebagai

berikut :

a. Prosedur permohonan pembiayaan69

Tahap 1, Pengajuan pembiayaan oleh nasabah

Tahap 2, Pemenuhan data dan dokumen.

Tahap 3, Verifikasi.

Tahap 4, Pengajuan Memo Usulan Pembiayaan

68 John Lucky Abdullah, Wawancara, 19 Januari 2019.
69 Mohammad Abu Daud, Wawancara, 19 Januari 2019.
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Tahap 5, Penandatanganan Akad

Tahap 6, Instruksi Pembayaran

b. Prosedur pengujian barang

c. Prosedur perpanjangan pembiayaan

d. prosedur penyerahan kembali barang

e. Prosedur penyelesaian pembiayaan

a. Sebelum jatuh tempo

b. Pada saat jatuh tempo

c. Setelah jatuh tempo.

Setelah disajikan data yang berkenaan dengan mekanisme prosedur

pembiayaan rahn dan praktek pembiayaan produk rahn Emas, maka

langkah selanjutnya akan dilaksanakan penganalisisan data tersebut

sehingga pada akhirnya data tersebut akan memberikan gambaran

terhadap apa yang diinginkan dalam penelitian ini. Berdasarkan data yang

didapat dari penelitian pada BMT NU Cabang Wringin, ada beberapa

prosedur yang harus ditempuh nasabah untuk mengajukan pinjaman rahn

emas:

1) Prosedur Permohonan Pembiayaan70

Dalam pembiayaan gadai ditetapkan prosedur, sebagai berikut :

Tahap 1, Pengajuan pembiayaan oleh nasabah

a) Calon nasabah menghadap petugas BMT yang ditunjuk menangani

gadai yang selanjutnya disebut petugas gadai mengajukan

70 Dokumentasi, BMT NU Cabang Wringin, 19 Januari 2019.
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permohonan pembiayaan gadai dengan mengisi formulir  yang

disediakan BMT dengan memperlihatkan emas yang akan

digadaikan serta memberikan keterangan yang memadai terhadap

hak kepemilikan atas barang.

b) Pengajuan permohonan gadai wajib dilakukan nasabah sendiri

tanpa perwakilan dan petugas gadai wajib melakukan pertemuan

dengan nasabah dan melakukan identifikasi awal.

c) Petugas gadai menyampaikan persyaratan yang dimintakan

termasuk memberikan informasi yang memadai dengan Produk

rahn Emas  antara lain maksimum pembiayaan, biaya administrasi,

biaya penyimpanan dan pemeliharaan, jangka waktu minimum dan

maksimum, cara pembayaran dan sebagainya termasuk dokumen

yang harus disiapkan calon nasabah.

d) Dalam hal calon nasabah tidak berminat, maka permohonan tidak

perlu dilanjutkan.

Tahap 2, Pemenuhan data dan dokumen.

a) Tahapan ini dilakukan untuk memberikan waktu kepada nasabah

untuk memenuhi dan melengkapi persyaratan permohonan

sebagaimana dimaksudkan ketentuan ini.

b) Dalam tahapan ini, petugas gadai juga diharuskan dapat menggali

informasi lainya dari calon nasabah.
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Tahap 3, Verifikasi.

a) Petugas gadai wajib memverifikasi dan mencek ulang seluruh data

dan dokumen sehingga dapat memastikan bahwa data dan

dokumen sah, benar dan dapat dipertanggung jawabkan.

b) Terhadap permohonan diatas Rp. 18 juta wajib diverifikasi lebih

luas mencakup pula data yang telah tercatat pada database BMT

NU Cabang Wringin, checking negative list dan sumber lainya.

c) Dalam tahapan verifikasi ini, petugas gadai diwajibkan pula

memverifikasi dan memastikan keaslian dan kualitas emas yang

digadaikan terutama menyangkut nilai karat, berat emas, harga

satuan, keterkaitan kepemilikan, termasuk pula jumlah pinjaman

yang dimohonkan, jangka waktu, sumber pembayaran, rencana

tanggal pelunasan, tujuan penggunaan dan sebagainya.

d) Dalam hal pada tahapan ini terdapat ketidaksesuaian data dan

dokumen termasuk informasi negatif terhadap nasabah dan kondisi

barang yang digadaikan, maka petugas gadai wajib memintakan

klarifikasi dan penjelasan terhadap ketidaksesuaian tersebut. Dan

jika klarifikasi dan penjelasan calon nasabah tidak dapat

meyakinkan petugas gadai terkait keaslian dan kualitas emas yang

digadaikan serta status kepemilikan emas tersebut maka petugas

gadai berwenang untuk menolak permohonan tersebut, namun jika

hasil verifikasi dapat meyakinkan petugas gadai, maka

permohonan pembiayaan dapat diteruskan ketahapan berikutnya.
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Tahap 4, Pengajuan Memo Usulan Pembiayaan

a) Terhadap pembiayaan gadai ini wajib diajukan kepada komite

pembiayaan sesuai dengan kewenanganya setelah petugas gadai

yang ditunjuk melakukan verifikasi dan analisa terhadap data,

dokumen, barang yang digadaikan serta kemampuan pengembalian

pembiayaan.

b) Pengajuan memo usulan pembiayaan yang disusun petugas gadai

pada tingkat pertama hendaknya sudah dilakukan pengujian

sebelum sampai pada komite pembiayaan untuk mendapatkan

persetujuan.

c) Dalam memo usulan pembiayaan harus mencerminkan sekurang-

kurangnya menyangkut :

1. Jenis dan nilai agunan yang digadaikan.

2. Maksimum pembiayaan.

3. Jangka waktu pembiayaan.

4. Cara pembayaran.

5. Biaya pemeliharaan dan penyimpanan.

d) Dalam hal analisis terdapat pengecualian terhadap ketentuan yang

berlaku maka hal tersebut wajib dicantumkan dalam rekomendasi

memo usulan pembiayaan.

Tahap 5, Penandatanganan Akad

a) Setelah permohonan pembiayaan disetujui komite pembiayaan

sesuai dengan kewenanganya, pejabat BMT mempersiapkan
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penanda tanganan akad pembiayaan meliputi :

1. Surat persetujuan pemberian pembiayaan (SP2P).

2. Akad gadai beserta assesoirnya (perjanjian tambahan).

3. Tanda terima (Sertifikat) agunan emas.

4. Tanda terima pembiayaan.

b) Penandatanganan akad untuk pembiayaan sampai dengan Rp.18

juta dilakukan dibawah tangan.

Tahap 6, Instruksi Pembayaran

a) Setelah penandatanganan akad dilakukan dengan sempurna dan

barang yang digadaikan diterima dengan baik dan lengkap oleh

petugas gadai yang berwenang, maka petugas gadai membuat

instruksi pembayaran kepada teller atau pejabat pemindah bukuan.

b) Dalam proses pencairan ini, petugas gadai wajib meminta

pembayaran biaya administrasi, biaya pemeliharaan dan

penyimpanan baik dalam bentuk tunai maupun melalui

pemotongan dari nilai pokok pencairan pembiayaan.

2) Prosedur Pengujian Barang71

a. Seluruh barang (emas) yang diserahkan wajib diuji petugas gadai

BMT dengan alat uji yang tersedia baik terhadap kualitasnya

(kadar karat) maupun kuantitasnya (berat barang) dengan terlebih

dahulu memperhatikan sifat kimia dan fisika dari emas.

71 Dokumentasi, BMT NU Cabang Wringin, 19 Januari 2019.
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b. Alat uji yang wajib tersedia, sekurang-kurangnya:

1) Alat uji Tahap pertama, dengan mengenali dan

membandingkan ciri, sifat kimia dan fisika dari emas.

2) Tahap kedua, setelah mengenali ciri dan sifat barang, baik

barang itu dicurigai maupun dinyatakan keaslianya, maka wajib

dilakukan pengujian tahap kedua dengan menggunakan alat uji

emas, berupa alat uji berat jenis.

3) Tahap ketiga, berat jenis (Density) 2. Jarum uji emas (Touch

Stone) Dan jika memungkinkan dapat dilakukan dengan

menggunakan gold tester.

c. Pengujian dilakukan dalam 3 (tiga) tahap yaitu:

1) Setelah dilakukan pengujian berat jenis dan nilai berat jenis

atau karat emas yang diserahkan dapat diterima, maka

pembiayaan dapat dipertimbangkan, namun jika dalam

pengujian masih ditemukan keraguan terutama terhadap barang

perhiasan dengan permata, maka perlu dilakukan uji tahap

ketiga dengan menggunakan alat uji jarum emas.

2) Pengujian dengan alat uji jarum emas adalah membandingkan

kecepatan pelarutan goresan barang yang diuji terhadap

kecepatan pelarutan goresan jarum uji yang sudah diketahui

kara tnya. Setelah dilakukan pengujian, hasil pengujian

dituangkan dalam berita acara pengujian dan diketahui nasabah

yang akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan analisa.
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3) Prosedur Perpanjangan Pembiayaan72

a. Dalam hal-hal tertentu dan nasabah menghendaki perpanjangan

jangka waktu pembiayaan, maka bank dapat memberikan

perpanjangan pembiayaan melalui 2 (dua) cara yaitu :

1) Cukup membayar ujrah dari awal hingga tanggal jatuh tempo.

2) Perpanjangan melalui addendum akad.

b. Perpanjangan melalui pembayaran ujrah dilakukan dengan

prosedur yang sama namun tanpa harus dilakukan pengujian ulang

barang jaminan dan berita acara serah terima/penyerahan kembali

agunan. Perpanjangan melalui pembayaran ujrah dapat dilakukan

menjelang, pada saat jatuh tempo, dalam masa tenggang maupun

setelah berakhir masa tenggang.

c. Perpanjangan melalui addendum akad hanya dapat dilakukan

menjelang atau pada saat jatuh tempo, dengan prosedur :

1) Nasabah menyampaikan formulir permohonan perpanjangan

pembiayaan gadai kepada petugas gadai bank.

2) Petugas gadai memberikan catatan dan meminta persetujuan

komite pembiayaan atau pejabat yang diberikan hak substitusi.

3) Petugas gadai menyiapkan addendum jangka waktu atas

pembiayaan gadai dan meminta tanda tangan nasabah dan

pejabat yang berwenang.

4) Petugas gadai mengupdate data pembiayaan nasabah dan

72 Dokumentasi, BMT NU Cabang Wringin, 19 Januari 2019.
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mengadministrasikan dokumen dengan baik dan rapi. Terhadap

rencana perpanjangan yang disertai penurunan atau

penambahan nominal pembiayaan wajib dilakukan dengan

pelunasan dan pembiayaan baru melalui pengujian ulang dan

serah terima barang.

d. Perpanjangan pembiayaan gadai tanpa pengujian ulang dapat

dilakukan berulangulang sebanyak-banyaknya 3 kali perpanjangan,

dan selanjutnya wajib dilakukan melalui pelunasan dan fasilitas

baru dengan prosedur dan dilakukan pengujian ulang terhadap

4) Prosedur Penyerahan Kembali Barang73

a. Setelah nasabah melunasi seluruh kewajibanya yang meliputi

kewajiban pokok, biaya pemeliharaan dan penyimpanan baik dalam

jangka waktu maupun dalam masa tenggang yang terhutang,

pelepasan/penyerahan kembali barang yang digadaikan dapat diproses

petugas gadai.

b. Penyerahan kembali barang dapat pula dilakukan terhadap pinjaman

yang telah dilunasi sebelum jatuh tempo baik untuk dilakukan

pembiayaan lanjutan maupun tidak.

c. Penyerahan kembali barang wajib dilakukan kepada nasabah dan tidak

diperkenankan dilakukan melalui kuasa, kecuali nasabah telah berada

dalam pengampuan atau meninggal dunia, maka penyerahan

dilakukan kepada pengampu atau ahli waris sesuai ketentuan hukum

73 Dokumentasi, BMT NU Cabang Wringin, 19 Januari 2019.
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yang berlaku. Dalam penyerahan kembali barang agunan dilakukan

dengan prosedur:

1) Petugas gadai memastikan bahwa seluruh kewajiban nasabah telah

lunas yang dibuktikan dengan data dari rekening pembiayaan,

bukti pelunasan.

2) Petugas gadai menyiapkan berita acara penyerahan kembali barang

jaminan, sebelum ditanda tangani nasabah petugas gadai

menyampaikan kepada pemimpin kantor atau pejabat yang diberi

kuasa menyimpan untuk mengambil barang jaminan yang

dilampiri dokumen sebagaimana tersebut pada (huruf a) diatas.

3) Pemimpin kantor atau pejabat yang diberi kuasa menyimpan

memverifikasi permintaan petugas gadai, dan menyerahkan

kembali barang agunan setelah menanda tangani berita acara

penyerahan dan mencatatnya pada buku registrasi penyimpanan

gadai.

4) Petugas gadai memperlihatkan barang jaminan yang akan

dikembalikan dan memastikan bahwa barang tersebut cocok

dengan meminta berita acara penyerahan barang pada saat

penyerahan/akad.

5) Setelah dipastikan cocok, petugas gadai wajib meminta tanda

tangan nasabah pada berita acara pengembalian barang dan

menyerahkanya kembali kepada nasabah.
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6) Petugas gadai wajib mengadministrasikan berita acara

pengembalian barang jaminan dengan baik dan rapi untuk

menghindari permasalahan dikemudian hari.

2. Bagaimana strategi pengendalian nasabah bermasalah pada akad

rahn emas diBMT NU Cabang Wringin

Strategi pengendalian nasabah bermasalah pada akad rahn di BMT

NU Cabang Wringin ini adalah salah bentuk antisipasi dari pengelola

BMT NU Cabang Wringin. Dalam hal ini bertujuan agar pihak BMT NU

Cabang Wringin  tidak rugi ketika ada masalah macet pembiayaan maka

dari itu ada beberapa upaya yang di lakukan oleh pihak BMT NU Cabang

Wringin.74

a. Sebelum Jatuh Tempo

Terhadap pembiayaan yang akan jatuh tempo, kantor

pemberian pembiayaan wajib menyampaikan pemberitahuan kepada

nasabah selambat-lambatnya 5 (lima) hari sebelpum tanggal jatuh

tempo.75

1) Pemberitahuan dapat dilakukan degan cara:

a) Surat pemberitahuan secara tertulis.

b) SMS melalui program aplikasi TSI (Tekhnologi Sistem

Informasi).

c) Telepon langsung kepada nasabah.

74Laily Nur Diana. Wawancara. Wringin, 01 Desember 2018.
75Observasi, BMT NU Cabang Wringin, 01 Desember 2018.
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2) Dalam pemberitahuan tersebut, kepada nasabah:

a) Diminta kepada nasabah menyelesaikan seluruh kewajibanya

tepat pada waktunya.

b) Diberikan opsi perpanjangan, dengan mengajukan permohonan

perpanjangan kepada bank sebelum atau pada saat jatuh tempo.

c) Pemberitahuan dapat diabaikan, jika nasabah telah atau segera

melunasipinjaman

b. Pada Saat Jatuh Tempo

Pada saat jatuh tempo,BMT NU Cabang Wringinwajib

memberitahukan kembali kepada nasabah untuk mnyelesaikan

kewajibanya dalam tenggang waktu yang diberikan dengan kewajiban

membayar biaya pemeliharaan dan penyimpanan sebagaimana

pendapat dari saudara Mohamad Abu Daud selaku bagian pembiayaan

yang berpendapat:

“Untuk melakukan penanganan terhadap nasabah yang
bermasalah dalam produk BMT ini saya selaku bagian
pembiayaan dengan cara melendingkan surat terhadap nasabah
tetapi sebelum bertindak saya berkonsultasi terhadap saudara
Jhon Lucku Abdullah selaku Kepala Cabang BMT NU
Wringin.”76

Pemberitahuan wajib dilakukan secara tertulis dengan surat

yang ditandatangani pemimpin kantor, disamping secara tertulis

dengansurat dapat pula disertai dengan sms dan atau telepon namun

tidakmenghilangkan kewajiban pemberitahuan melalui surat.

76 Mohammad Abu Daud, Wawancara, Wringin, 14 Desember 2018.
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c. Setelah Jatuh Tempo.

Terhadap nasabah yang tidak menyelesaikan kewajibanya pada

tanggal jatuh tempo, diberikan kesempatan untuk menyelesaikanya

pada masa tenggang yang ditetapkan dalam akad dan surat

pemberitahuan.

Setelah berakhirnya masa tenggang, BMT NU Cabang

Wringinwajib memberikan peringatan tertulis kepada nasabah untuk

menyelesaikanya, peringatan dimulai dengan peringatan I, II dan III

dengan jeda waktu antara peringatan yang satu dengan peringatan

berikutnya berkisar antara 20 atau 30 hari.77

Jika sampai dengan tanggal akhir toleransi yang diberikan

nasabah tidak menunjukan itikad untuk menyelesaikan kewajibanya,

BMT NU Cabang Wringinsesuai dengan kuasa yang diterimanya

dalam akad dapat melakukan penjualanbarang jaminan.

Penyelesaian melalui meminta nasabah untuk menjual barang

jaminan dilakukan apabila nasabah masih mempunyai itikad untuk

menyelesaikan kewajibanya atau kooperatif dengan bank, dan

dilakukan dengan cara:

1) Petugas gadai atau petugas penyelamatan pembiayaan meminjam

barang jaminan kepada pemimpin kantor untuk dijual.

2) Petugas gadai dengan sepengetahuan pemimpin kantor cabang

bersama-sama nasabah melakukan penjualan dibawah tangan

77Observasi, Wringin, 01 Desember 2018.
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terhadap jaminan emas.

3) Nasabah dapat menetukan sendiri calon pembeli barang yang akan

dijualatau dapat pula meminta pendapat dan persetujuan petugas

gadai bank.

4) Dalam hal hasil penjualan lebih besar dari kewajiban, maka

kelebihan harga penjualan dikembalikan kepada nasabah.

5) Dalam perhitungan hasil penjualan lebih kecil dari kewajibanya,

maka petugas gadai wajib dan berwenang membatalkan penjualan

barang jaminan kecuali nasabah bersedia menyetorkan

kekuranganya.

6) Hasil dan proses penjualan barang jaminan ini wajib

didokumentasikan petugas gadai dengan baik dan rapi.

Berdasarkan teori di atas saudara Mohammad Abu Daud

berpendapat:

“kami selaku pihak pemberi pembiayaan terhadap nasabah
tidak semena-mena melakukan tindakan terhadap barang
nasabah yang telah melakukan wanprestasi kami berharap
masalah ini di selesaikan secara kekeluargaan tanpa melalui
proses hukum”.78

Penyelesaian melalui penjualan sendiri barang jaminan,

dilakukan apabila nasabah sudah tidak koorperatif dan tidak ada itikad

baik:79

1) Dengan kewenangan yang dimilikinya, bank membentuk secara

otomatis tim penjualan barang jaminan yang terdiri dari pemimpin

78Mohammad Abu Daud, Wawancara, Wringin, 14 Desember 2018.
79Observasi, wringin, 01 Desember 2018.
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kantor cabang, pemimpin seksi pemasaran dan petugas gadai.

2) Nilai penjualan sendiri sekurang-kurangnya sama dengan nilai

kewajiban nasabah yang terdiri dari kewajiban pokok ditambah

biaya-biaya yang timbul.

Secara garis besar, usaha penyelesaian pembiayaan macet

dapat dibedakan berdasarkan kondisi hubungannya dengan

nasabah debitur, yaitu sebagai berikut:80

a. Penyelesaian pembiayaan dimana pihak debitur masih

kooperatif, sehingga usaha penyelesaian dilakukan secara

kerjasama antara debitur dan bank, yang dalam hal ini disebut

sebagai “penyelesaian secara damai” atau penyelesaian secara

persuasif.

b. Penyelesaian pembiayaan dimana pihak debitur tidak

kooperatif lagi, sehingga usaha penyelesaian dilakukan secara

pemaksaan dengan melandaskan pada hak-hak yang dimiliki

oleh bank. Dalam hal ini penyelesaian tersebut disebut

“penyelesaian secara paksa”.

Sumber-sumber penyelesaian pembiayaan antara lain

berupa:

a. Barang-barang yang dijaminkan kepada bank. Dalam fikih

didasarkan kepada prinsip rahn.

80 Faturrahman Djamil, Opcit. h. 83
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b. Jaminan perorangan (borgotch), baik dari orang perorangan

maupun dari badan hukum. Dalam fikih didasarkan kepada

prinsip kafalah.

c. Seluruh harta kekayaan debitur dan pemberi jaminan (Pasal

1131 KUH Perdata), termasuk yang dalam bentuk piutang

kepada bank sendiri (kalau ada).

Dalam fikih, hal ini antara lain didasarkan kepada Hadist

Rasulullah Saw, sebagai berikut: Dari Ka’ab Bin Malik,

“Sesungguhnya Nabi saw pernah menyita harta milik
Muaddz lalu beliau menjualnya untuk membayar
utangnya” (HR. Imam Daruquthni).

Penyelesaian pembiayaan macet yang dilakukan padaBMT

NU Cabang Wringin yaitu penyelesaian yang bersifat kooperatif,

yaitu dilakukan secara damai dan kekeluargaaan seperti

dimusyawarahkan terlebih dahulu antara kedua pihak agar tercapai

suatu solusi atau mufakat, dan pemberian jangka waktu melunasi

angsurannya dalam BMT NU Cabang Wringin tidak hanya 3

bulan, namun dalam pemberian jangka waktunya BMT NU

Cabang Wringin memberikan kelonggaran kepada nasabah yang

masih beri’tikad baik untuk membayar angsurannya walaupun

melebihi 3 bulan.81

Namun apabila nasabah tidak kooperatif lagi dan tidak

dapat melunasi setelah diberikaan beberapa solusi oleh BMT NU

81Observasi. Wringin. 19 januari 2019.
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Cabang Wringin, maka BMT NU Cabang Wringin akan

memberikan pilihan kepada anggota untuk menjual emas  agar

dapat menutup hutangnya kepada BMT NU Cabang Wringin,

apabila jaminan terjual melebihi hutangnya, maka sisa dana akan

dikembalikan kepada pihak anggota, namun apabila terdapat

kekurangan, maka pihak anggota diharapkan membayar kembali

kekurangannya.

Hal ini senada dengan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No.

47/DSN-MUI/II/2005 Tentang Penyelesaian Piutang Rahn Bagi

Nasabah Tidak Mampu Membayar, LKS boleh melakukan

penyelesaian (settlement) rahn bagi nasabah yang tidak bisa

menyelesaikan atau melunasi pembiayaannya sesuai jumlah dan

waktu yang telah disepakati, dengan ketentuan:

a. Obyek rahn atau jaminan lainnya dijual oleh nasabah kepada

atau melalui LKS dengan harga pasar yang disepakati;

b. Nasabah melunasi sisa utangnya kepada LKS dari hasil

penjualan;

c. Apabila hasil penjualan melebihi sisa utang maka LKS

mengembalikan sisanya kepada nasabah;

d. Apabila hasil penjualan lebih kecil dari sisa utang maka sisa

utang tetap menjadi utang nasabah;

e. Apabila nasabah tidak mampu membayar sisa utangnya, maka

LKS dapat membebaskannya;
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Dalam penyelesaian pembiayaan macet BMT NU Cabang

Wringin menerapkan prinsip kekeluargaan dan perdamaian dan

belum sampai di pengadilan maupun melalui Badan Arbitrase

karena masalah masih dapat terselesaikan oleh BMT NU Cabang

Wringin sendiri dan nasabah.

C. Pembahasan Temuan

1. Prosedur pembiayaan rahn emas di BMT NU Cabang Wringin

Kabupaten Bondowoso

Berdasarkan prosedur pembiayaan rahn yang dilakukan di BMT

NU Cabang Wringin dalam membuat kesepakatan akad dengan nasabah

menunjukkan bahwa akad pembiayaan dilaksanakan berdasarkan asas

kesepakatan dan keridaan antara kedua belah pihak. Sebagaimana firman

Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 29:

                  

            

      
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu;
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”(Q.S.
An-Nisa’ : 29)
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Prosedur untuk mengajukan sebuah pembiayaan rahn di BMT NU

Cabang Wringin yang di awali dengan pengajuan proposal permohonan

pembiayaan nasabah sampai pencairan tergolong sangatlah mudah dan

tidak membutuhkan waktu yang lama, biasanya dalam jangka waktu 1 hari

saja sudah bisa terjadi pencairan, jangka waktu pencairan tergantung dari

kelengkapan persyaratan nasabah dan kecepatan analisis pihak BMT.82

Apabila proses negosiasi mencapai kata mufakat maka akan

dilanjutkan dengan akad atau perjanjian. Bentuk akad atau perjanjian yang

dipergunakan BMT NU Cabang Wringin adalah perjanjian tertulis.

Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Abu Daud:

“Disini bentuk perjanjianya biasanya pakai segel (surat bukti

gadai) dimana nasabah harus menandatangani akad-akad dan

perjanjian yang sudah disediakan.”83

Dalam perjanjian transaksi gadai di BMT kedua belah pihak yang

bertransaksi akan menentukan lama atau jangka waktu gadai pada saat

akad. Berdasarkan hal tersebut, penetuan jangka waktu yang dilakukan

BMT sudah sesuai dengan hukum Islam karena ada sebuah hadits yang

memperbolehkan adanya jangka waktu dalam transaksi gadai,

sebagaimana Rasulullah bersabda:

82 Mohammad Abu Daud, Wawancara, 19 Januari 2019
83 Ibid.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

85

ثَـنَا الأَْعْمَشُ قاَلَ ذكََرْناَ عِنْدَ  ثَـنَا مُعَلَّى ابْنُ أَسَدٍ حَدَّ ثَـنَا عَبْدُ الْوَاحِدِ حَدَّ حَدَّ

هَا أَنَّ النَّبِيَّ إِبْـرَاهِيْمَ الرَّ  ثنَِي الأَْسْوَدُ عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ االلهُ عَنـْ هْنَ فِي السَّلَمِ فَـقَالَ حَدَّ

صَلّٰى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اِشْتـَرَى طعََامًا مِنْ يَـهُوْدِيٍّ إِلَى أَجَلٍ وَرَهَنَهُ دِرْعًا مِنْ حَدِيْدٍ 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Mu’alla bin Asad telah
menceritakan kepada kami Abdul Wahid telah menceritakan
kepada kami al-A’masy berkata: Kami membicarakan tentang
gadai dalam jual beli kredit (salam) dihadapan Ibrahim maka
dia berkata, telah menceritakan kepada saya al-Aswad dari
‘Aisyah R.A. bahwa Nabi SAW pernah membeli makanan dari
orang Yahudi yang akan dibayar beliau pada waktu waktu
tertentu dikemudian hari dan beliau menjaminkannya (gadai)
dengan baju besi.” (HR. Bukhori no.1926, kitab al-Buyu’).84

Jadi Prosedur pembiayaan rahn pada BMT NU Jawa Timur

Cabang Wringin sudah sesuai dengan teori yang ada menurut hukum islam

yaitu akad pembiayaan dilaksanakan berdasarkan asas kesepakatan dan

keridaan antara kedua belah pihak mulai dari (1) Prosedur permohonan

pembiayaan, (2) Prosedur pengujian barang, (3) Prosedur perpanjangan

pembiayaan, (4) prosedur penyerahan kembali barang, dan (5) Prosedur

penyelesaian pembiayaan.

84 Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il Al Bukhari, Terjemah Shahih Bukhari (t.tp:Da’wahrights,
2010) 854.
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2. Strategi pengendalian nasabah bermasalah pada akad rahn emas di

BMT NU Cabang Wringin

Berdasarkan upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak BMT NU

Cabang Wringin adapun cara-cara yang dilakukan dengan berkomunikasi

yang baik dengan nasabah diantaranya yaitu: 85

a. Menyampaikan surat pemberitahuan secara tertulis

b. SMS melalui program aplikasi TSI (Tekhnologi Sistem Informasi)

c. menelefon langsung kepada nasabah

Pada saat jatuh tempo pihak BMT NU Cabang Wringin wajib

memberitahukan kembali  kepada nasabah untuk menyelesaikan

kewajibannya dengan tenggang waktu yang di berikan dengan kewajiban

membayar biaya pemeliharaan dan penyimpanan. pemberitahuan ini wajib

dilakukan secara tertulis dengan surat yang di tanda tangani kepala cabang

BMT NU Cabang Wringin.

Upaya yang selanjutnya yaitu memperbaiki pelayanan terhadap

nasabah cara-caranya yaitu senyum sapa salam terhadap nasabah,

pemberian informasi terhadap nasabah masalah produk pembiayaan yang

akan di lakukan oleh nasabah, penjelasan tentang istilah-istilah yang ada

dalam BMT tersendiri yang bertujuan agar nasabah mengerti dan

memahami istilah-istilah yang ada dalam BMT ini. Dan juga pihak BMT

tidak memberi pinjaman yang melebihi batas harga taksiran emas. Contoh

85Dokumentasi, Wringin, 23 Desember 2018.
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harga taksir emas 1juta maka pembiayaan yang di berikan yaitu senilai 4

ratus ribu.

Uapaya pada saat jatuh tempo pihak BMT wajib memberitahukan

kembali  kepada nasabah untuk menyelesaikan kewajibannya dengan

tenggang waktu yang di berikan dengan kewajiban membayar biaya

pemeliharaan dan penyimpanan. pemberitahuan ini wajib dilakukan secara

tertulis dengan surat yang di tanda tangani kepala cabang BMT. Namun

beda halnya ketika sudah memasuki jatuh tempo ada beberapa upaya yang

dilakukan oleh pihak BMT diantaranya yaitu:

a. Terhadap nasabah yang tidak menyelesaikan kewajibanya pada tanggal

jatuh tempo, diberikan kesempatan untuk menyelesaikanya pada masa

tenggang yang ditetapkan dalam akad dan surat pemberitahuan.

b. Setelah berakhirnya masa tenggang, BMT wajib memberikan

peringatan tertulis kepada nasabah untuk menyelesaikanya, peringatan

dimulai dengan peringatan I, II dan III dengan jeda waktu antara

peringatan yang satu dengan peringatan berikutnya berkisar antara 20

atau 30 hari.

c. Jika sampai dengan tanggal akhir toleransi yang diberikan nasabah

tidak menunjukan itikad untuk menyelesaikan kewajibanya, BMT

sesuai dengan kuasa yang diterimanya dalam akad dapat melakukan

penjualan barang jaminan.

d. Penyelesaian melalui meminta nasabah untuk menjual barang jaminan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis mengenai strategi

pengendalian nasabah bermasalah pada produk rahn emas di BMT NU

Cabang Wringin, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Prosedur pembiayaan rahn pada BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin

sudah sesuai dengan teori yang ada menurut hukum islam yaitu akad

pembiayaan dilaksanakan berdasarkan asas kesepakatan dan keridaan

antara kedua belah pihak mulai dari (1) Prosedur permohonan

pembiayaan, (2) Prosedur pengujian barang, (3) Prosedur perpanjangan

pembiayaan, (4) prosedur penyerahan kembali barang, dan (5) Prosedur

penyelesaian pembiayaan.

2. Nasabah yang tidak menyelesaikan kewajibanya pada tanggal jatuh tempo,

diberikan kesempatan untuk menyelesaikanya pada masa tenggang,

kemudianBMT NU Cabang Wringin wajib memberikan peringatan tertulis

sebanyak tiga kali peringatan, setelah ituBMT NUCabang Wringin dapat

menjual barang melalui lelang barang emas milik nasabah yang melakukan

wanprestasi dan selanjutnya membagikan hasil lelang sesuai dengan akad

dan perjanjian yang sudah di sepakati oleh pihak BMT NU Cabang

Wringin dengan nasabah (murtahin).
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B. Saran-saran

Dalam hal ini peneliti tidak bermaksud untuk mencari titik kesalahan

atau kelemahan dari praktik gadai di BMT NU Cabang Wringin, melainkan

peneliti melakukan pengembangan dan peningkatan kedepan, maka beberapa

hal yang perlu diperhatikan yang berhubungan dengan penelitian ini, yaitu

sebagai berikut:

1. Dalam memutuskan suatu persetujuan pemberian pembiayaan hendaknya

diadakan seleksi terhadap calon debiturnya dengan benar dan teliti, apakah

sudah sesuai dengan prinsip pembiayaan guna pengamanan pembiayaan

yang diberikan, sehingga akan memperkecil faktor-faktor penyebab

pembiayaan bermasalah pada BMT NU Cabang Wringin Bondowoso.

2. Untuk mengatasi masalah pembiayaan bermasalah pada BMT NU Cabang

Wringin perlu melakukan teknik-teknik pengendalian pembiayaan

bermasalah yang selama ini digunakan secara berkesinambungan, dan bila

perlu teknik-teknik pengendalian tersebut diperbaiki untuk perkembangan

lebih lanjut usaha pembiayaan di masa yang akan datang.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data MetodePenelitian RumusanMasalah
Strategi
Pengendalian
Nasabah
Bermasalah Pada
Produk Rahn Emas
Di BMT NU
Cabang Wringin
Bondowoso

Strategi
Pengendalian
Nasabah
Bermasalah Pada
Produk Rahn
Emas

1. Akad Rahn a. Pengertian Rahn
b. Dasar Hukum

Rahn
c. Rukun Rahn
d. Syarat Rahn
e. Sifat Rahn
f. Berakhirnya

Akad Rahn

1. Informan:
a. Kepala

cabang
BMT

b. Bagian
pembiayaan

c. Bagian
keuangan
dan
administrasi.

d. Teller
2. Kepustakaan
3. Internet

1. Metode
Penelitian:
Kualitatif
Deskriptif

2. Jenis Penelitian
Data:
Purposive
Sampling

3. Teknik
Pengumpulan
Data:
a. Wawancara
b. Dokumenta

si
c. Observasi

4. Keabsahan
Data:
Triangulasi
Sumber

1.Bagaimana profil
nasabah  dalam
pembiayaan rahn
emas pada BMT
NU Cabanag
Wringin ?

2. Bagaimana prilaku
nasabah yang
bermasalah pada
produk rahn emas
di BMT NU
Cabang Wringin?

3.Bagaimana strategi
pengendalian
nasabah yang
bermasalah pada
produk rahn emas
di BMT NU
Cabang Wringin?

2. Pembiayaan
Bermasalah

a. Pengertian
Pembiayaan
Bermasalah

b. Dasar Hukum
Pembiayaan
Bermasalah

3. Baitul Maal
Wat Tamwil
(BMT)

a. Pengertian
BMT

b. Fungsi BMT
c. Peranan BMT
d. Akad dan

Produk BMT
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DOKUMENTASI

Wawancara dengan Bpk. John lucky abdullah selaku kepala cabang BMT NU Wringin

Wawancara dengan Ibu Laily Nur Diana selaku Teller di BMT NU Wringin
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Gambar Media Untuk Menimbang Berat Emas Murni di BMT NU Wringin

Gambar Media Untuk memastikan keaslian emas di BMT NU Wringin
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Wawancara dengan Bapak. Muhammad Abu Daud selaku bagian pembiayaan
di BMT NU Wringin

Foto bersama dengan staft dan karyawan BMT NU Wrignin
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Sejak kapan BMT NU Wringin berdiri?

2. Siapa saja penggagas berdirnya BMT NU?

3. Bagaimana mekanisme pembentukan BMT NU Wringin?

4. Bagaimana Sejarah Perkembangan BMT NU Wringin?

5. Apa visi dan misi serta struktur organisasi BMT NU Wringin?

6. Apa saja produk pada BMT NU Wringin?

7. Bagaimana profil nasabah bermasalah pada produk Rahn emas di BMT NU

Wringin?

8. Bagaimana prilaku nasabah yang bermasalah pada produk Rahn emas di

BMT NU Cabang Wringin?

9. Bagaimana upaya pengendalian nasabah bermasalah pada produk Rahn emas

di BMT NU Wringin?



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

BIODATA PENULIS

Nama : Mochammad Gufron Ubay Dillah

Nim : 083143165

TTL : Bondowoso, 11 Oktober 1994

Alamat : Jl. Raya Maesan Dusun Timur Pasar

RT/RW : 08/01

Kelurahan/Desa : Maesan

Kecamatan : Maesan

Kabupaten : Bondowoso

Email : gufronubaey@gmail.com

Prodi : Perbankan Syariah

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. TK DARMAWANITA

2. SDN MAESAN 02

3. SMP NEGERI 02 MAESAN

4. SMA NEGERI 01 GRUJUGAN

5. IAIN JEMBER

PENGALAMAN ORGANISASI

1. Pengurus Kumpulan Mahasiswa Netral IAIN Jember periode 2016-2017

2. Pengurus PMII Rayon FEBI IAIN Jember periode 2016-2017

3. Pengurus BEM FEBI IAIN Jember periode 2017-2018


	01. COVER.pdf (p.1)
	02. PERSETUJUAN.pdf (p.2)
	03. PENGESAHAN.pdf (p.3)
	04. MOTTO.pdf (p.4)
	05. PERSEMBAHAN.pdf (p.5-6)
	06. KATA PENGANTAR.pdf (p.7-8)
	07. ABSTRAK.pdf (p.9)
	08. DAFTAR ISI.pdf (p.10-11)
	09. DAFTAR TABEL.pdf (p.12)
	10. DAFTAR GAMBAR.pdf (p.13)
	11. BAB I.pdf (p.14-24)
	12. BAB II.pdf (p.25-53)
	13. BAB III.pdf (p.54-63)
	14. BAB IV.pdf (p.64-101)
	15. BAB V.pdf (p.102-103)
	16. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.104-105)
	17. MATRIK PENELITIAN.pdf (p.106)
	18. JURNAL PENELITIAN.pdf (p.107)
	19. DOKUMENTASI.pdf (p.108-110)
	20. PEDOMAN WAWANCARA.pdf (p.111)
	21. SURAT IZIN PENELITIAN.pdf (p.112)
	22. SURAT SELESAI PENELITIAN.pdf (p.113)
	23. PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN.pdf (p.114)
	24. BIODATA.pdf (p.115)

